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Uji toksisitas alga coklat Sargassum sp terhadap mencit (MusMuscullus)
ABSTRAK
Latar belakang: Indonesia merupakan negara dengan sumberdaya alam hayati laut
yang sangat besar dan melimpah. Pemanfaatan rumput laut telah banyak
dikembangkan dan menjadi salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat Indonesia
yang tinggal di daerah pesisir dengan potensi rumput laut yang tinggi. Permintaan
rumput laut di dunia meningkat seiring dengan peningkatan pemakaian rumput laut
untuk berbagai keperluan, antara lain di bidang industri, makanan, tekstil, kertas, cat,
kosmetika, kesehatan, dan farmasi (obat – obatan). Alginat merupakan salah satu
bahan yang paling sering digunakan dalam bidang kedokteran gigi sebagai bahan
cetak untuk membuat model studi. Suatu bahan yang digunakan dalam bidang
kedokteran gigi, tentunya harus bersifat biokompatibilitas terhadap jaringan di dalam
rongga mulut. Bahan – bahan yang digunakan tersebut harus stabil, aman, nyaman,
dan tentunya tidak mempunyai sifat toksisitas, baik terhadap jaringan di dalam
rongga mulut maupun jaringan lainnya pada tubuh manusia.
Tujuan: Untuk mengetahui toksisitasekstrak rumput laut coklat SargassumSp yang
diberikan per oral pada Mencit
Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental laboratorium
dengan rancangan penelitian eksperimental post test-only control group design.
Sampel penelitian yang digunakan adalah Mencit Putih (MusMuscullus) yang
berjenis kelamin betina. Sampel penelitian dibagi menjadi 5 kelompok yang terdiri
dari 5 ekor mencit betina untuk masing – masing kelompok perlakuan.Kelompok
perlakuan I diberi dosis 500mg/BB Sargassum, kelompok II diberi dosis 1000mg/BB
Sargassum, Kelompok perlakuan III diberi dosis 1500mg/BB Sargassum, Kelompok
perlakuan IV diberi dosis 2000mg/BB Sargassum, dan kelompok Kontrol hanya
diberi Na CMC.
Hasil: Dosis maksimal pada manusia yang dikonversikan menjadi 2000mg/KgBB
pada mencit merupakan dosis yang tidak menimbulkan kematian pada seluruh hewan
coba. Berdasarkan penggolongan klasifikasi kategori toksisitas akut yang
dikemukakan oleh Hodge dan Sterner, ekstrakSargassum Sp yang diperoleh dari
perairan Punaga Takalar untuk penelitian ini termasuk dalam kriteria “Toksik
Ringan”.
Kata Kunci: Sargassum Sp, Toksisitas, Mencit, Mus Muscullus
vToxicity test of brown algae Sargassum Sp to mice (Mus muscullus)
ABSTRACK
Background: Indonesian is a country with very large and overflow marine
biological resources. Utilization of seaweed has been developed and become a
source of revenue for the Indonesian people who live in coastal areas with high
potential for seaweed.The demand of seaweed in the world increases with an
increase in the use of seaweed for various purposeamong others in the fields of
industry, food, textile, paper, paints, cosmetics, medical and pharmaceutical (drugs).
Alginate is one of materials that most commonly used in the field of dentistry as
printed materials to create study models. Materials in the field of dentistry must be
biocompatibility to the oral cavity tissues. The materials should be stable, safe,
comfortable, and certainly doesn’t have a toxicity character to the oral cavity tissues
and other tissues in human body.
Purpose: To know  the toxicity of extract brown seaweed Sargassum Sp given orally
to mice.
Method: The research is using experimental laboratory research type with
experimental post-tes-only control group design. The reseach samples used white
mice (MusMuscullus) are a females. Research samples devided into 5 groups of 5
females mice for each treatment group. Treatment group 1 was given 500mg/BB
doses of Sargassum, the group 2 was given 1000mg/KgBB doses of Sargassum, the
group 3 was given 1500mg/KgBB doses of Sargassum, group 4 were 2000mg/KgBB
doses of Sargassum, and a control group was given only dose of Na CMC.
Result: Dose in humans are converted into 2000mg/KgBB in mice, is a doses that
doesn’t cause the death of whole animals. Based of Acute Toxicity Category
classification by Hodge and Sterner, the extracts of Sargassum Sp that obtained from
Punaga Takalar includes in the “Toxic Light” criteria.
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Indonesia merupakan negara dengaan sumberdaya alam hayati laut yang sangat
besar dan melimpah. Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi untuk
mengembangkan dan memanfaatkan sumberdaya alam hayati laut yang dimilikinya,
diharapkan dapat meningkatkan laju pembangunan dan mengurangi ketergantungan
pada wilayah daratan. Salah satu sumberdaya alam hayati laut tersebut ialah rumput laut.
Rumput laut atau seeweed termasuk tumbuhan bertalus yang banyak dijumpai
hampir diseluruh perairan Indonesia, terutama dipantai yang banyak terdapat terumubu
karang. Di dalam perairan rumput laut menempati posisi sebagai produsen primer yang
menyokong kehidupan biota lain pada tingkat tropik yang lebih tinggi. Rumput laut
umunya hidup di dasar laut dan substratnya dapat berupa pasir, pecahan karang, (gravel),
karang mati, serta benda – benda keras yang terendam di dasar laut.1
3Rumput laut merupakan makroalgae bentik yang terdiri dari jenis – jenis yang
termasuk division Rhodophyta (algae merah), Phaeophyta (algae coklat), dan
Chlorophyta (algae hijau). Rumput laut bersama – sama dengan lamun berkontribusi
penting terhadap rantai makanan di perairan pantai. Tumbuhan bentik ini pada
lingkungan laut terbukti sebagai penyedia habitat dan makanan untuk herbivora.1
Golongan makroalga tersebut memiliki potensi ekonomis yang sangat besar yaitu
sebagai bahan baku dalam industri dan kesehatan. Dewasa ini pengembangan dan
pemanfaatan rumput laut banyak dilakukan oleh negara – negara diseluruh dunia.
Rumput laut dimanfaatkan sebagai bahan obat – obatan, makanan tambahan, kosmetika,
pakan ternak, dan pupuk organik.2
Pemanfaatan rumput laut di Indonesia telah banyak dikembangkan dan menjadi
salah satu sumber pendapatan bagi masyarakat Indonesia yang tinggal di daerah pesisir
laut yang memiliki potensi rumput laut yang tinggi. Meskipun demikian, pemanfaatan
rumput laut tersebut belum begitu berkembang secara signifikan seperti pada negara –
negara maju lainnya. Hal ini merupakan kondisi yang sangat memprihatinkan,
mengingat bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan luas wilayah habitat
rumput laut terbesar di dunia.
Perkembangan permintaan rumput laut di dunia meningkat seiring dengan
peningkatan pemakian rumput laut untuk berbagai keperluan antara lain di bidang
industri, makanan, tekstil, kertas, cat, kosmetika, dan farmasi (obat – obatan). Di
4Indonesia,  pemanfaatan rumput laut telah banyak dikembangkan, antara lain untuk
industri agar – agar,  industri kerajinan, serta industri alginate.2
Dalam bidang kesehatan, rumput laut coklat memiliki berbagai senyawa bioaktif
yang dapat dimanfaatkan antara lain sebagai: antikanker, antioksidan, antihiperglikemik,
antikegemukan, antistres oksidatif, pencegahan komplikasi diabetes melitus, antikanker,
anti sinar ultra –violet, antitrombotik, antikoagulan, antiproliferatif (anti pembelahan sel
secara tidak terkendali), antivirus, dan antiinflamatori.2-4
Rumput laut coklat mengandung senyawa aktif dengan berbagai bioaktivitas
sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai bahan natraseutikal. Rumput
laut ini merupakan sumber dari metabolit yang bernilai ekonomi seperti karetenoid,
laminarin, alginate, fukoidan, manitol, dan phlorotanin. Rumput laut coklat lebih dikenal
sebagai penghasil alginate dan iodine. Kandungan pigmen pada thali didominasi oleh
kholorofil a, c, dan β karoten, violasantin, dan fukosantin.4
Alginate merupakan salah satu bahan yang paling sering digunakan dalam bidang
kedokteran gigi sebagai bahan cetak untuk membuat model studi. Penggunaan
bahancetak  dilakukan  untuk  mendapatkan cetakan negatif dari jaringan rongga mulut.
Hasil cetakan  ini  akan  digunakan  untuk  membuat model  studi  maupun  model  kerja
untuk mendukung penetapan rencana perawatan.
Sampai  saat  ini,dokter gigi menggunakan bahan cetak alginat karena memiliki
banyak kelebihan, diantaranya manipulasi mudah dan  tidakmemerlukan  banyak
5peralatan,  relatif  tidakmahal, dan nyaman bagi pasien. Bahan cetak ini juga  mudah
ditolerir  oleh  pasien,  cepat mengeras  dan  terdapat aroma  yang menyegarkan  seperti
permen  karet  untuk mengurangi reflek muntah.
Suatu bahan yang digunakan dalam bidang kedokteran gigi, tentunya harus
mempunyai biokompatibilitas yang baik terhadap jaringan rongga mulut dan sekitarnya.
Bahan – bahan yang digunakan tersebut harus stabil, aman, nyaman, dan tentunya tidak
mempunyai sifat toksisitas, baik terhadap jaringan rongga mulut dan sekitarnya maupun
jaringan lainnnya pada tubuh manusia.
Salah satu senyawa bioaktif yang dimiliki ektrak rumput laut coklat adalah
fukosantin. Fukosantin adalah senyawa yang dihubungkan dengan adanya aktivitas
sitotoksik dari ekstrak rumput laut coklat. Berdasarkan penelitian dari Nursid et al,
bahwa adanya kandungan fukosantin yang tinggi pada rumput laut spesies Turbinaria
memperlihatkan adanya aktivitas sitotoksik yang tinggi terhadap sel T47D. fukosantin
dalam rumput sendiri berperan sebagai perisai untuk melindungi diri dari stress oksidatif
seperti tingginya intensitas sinar matahari.4
Rumput laut coklat merupakan salah satu rumput laut yang banyak tersebar di
wilayah perairan Indonesia. Rumput laut coklat terdiri dari beberapa macam genus.
Salah satu genus rumput laut coklat yang banyak terdapat di Sulawesi Selatan yaitu
genus Sargassum. Genus ini merupakan rumput laut yang cukup banyak tersebar di
berbagai daerah di Sulawesi Selatan, meskipun rumput laut jenis Sargassum ini belum
6banyak dibudidayakan serta dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk keperluan
industri.
Berdasarkan penelitian Nursid et al yang menggunakan 6 jenis rumput laut
coklat, yaitu: yaitu Sargassum ilicifolium, Sargassum binderi, Turbinaria decurrens,
Turbinaria ornata, Padina australis dan Hormophysa triquetra, berdasarkan hasil uji
sitotosik yang dilakukan, menunjukkan bahwa ekstrak H. triquetra berada pada urutan
tertinggi dalam menghambat pertumbuhan sel HeLa dan T47D, T. decurrens berada
diurutan kedua. Kadar fukosantin tertinggi dihasilkan oleh ekstrak H. triquetra, diikuti
oleh T. decurrens, dan P. australis, sedangkan kandungan fukosantin ekstrak S.
ilicifolium, T. ornata, dan S. binderi relatif rendah (<20 ppm). Fukosantin bekerja secara
spesifik terhadap tipe sel tertentu dan menghambat proliferasi sel tumor melalui
beberapa mekanisme.4
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et all menyimpulkan bahwa
ekstra methanol rumput laut coklat (Sargassum echinocarpum) mengandung tannin,
polifenol, saponoin, glikosida dan steroid, tergolong toksik moderat, dan aman
dikonsumsi pada dosis 1250mg/kg BB. Pemberian ekstrak  methanolSargassum
echinocarpum ≥ 1250 mg/kg BB dapat menghambat kenaikan bobot badan mencit,
tetapi hingga 5000/kg BB tidak mengakibatkan kematian.3
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ayyad et alldari empat senyawa
murni yang diujikan, kandungan fucoxanthin yang terdapat pada Sargassum spmemiliki
7antioksidan kuat dan sitotoksisitas terhadap kanker payudara(MCF-7) dengan IC50 =
11,5 mg/ml. Senyawa fucoxanthin tersebuttergolong aman secara alami dan merupakan
senyawa yang dapat digunakan sebagai antioksidan dan sebagai senyawa antitumor.5
Penelitian yang dilakukan oleh Ekstrak Sargassum polycystum  positif
mengandung  senyawa  alkaloid pada ekstrak menggunakan pelarut heksana dan
senyawa steroid pada pelarut metanol, Etil asetat, dan heksana.  Uji toksisitas  ekstrak
Sargassum polycystum memiliki  efek  toksik  terhadap Artemia  salina dengan  kategori
toksik  golongan  kronis  pada  pengamatan  ke-24  jam,  dengan  kata  lain  ekstrak
Sargassum polycystum bersifat racun pada organisme hidup.6
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan uji toksisitas
terhadap ekstrak rumput laut coklat Sargassum spdan melihat seberapa besar efek
toksisitas yang dimiliki oleh ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, peneliti dapat
merumuskan beberapa pertanyaan  antara lain:
1. Apakah ekstrak rumput laut coklat Sargassum spmemiliki efek Toksik terhadap
mencit?
2. Berapakah dosis per oral yang telah memberikan efek toksik pada mencit?
3. Bagaimana pengaruh ekstrak rumput laut coklat Sargassum spdan berat badan pada
mencit?
81.3 Tujuan penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian Umum
Untuk mengetahui toksisitas ekstrak rumput laut coklat Sargassum
spyang diberikan per oral pada Mencit
1.3.2 Tujuan Penelitian Khusus
Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian ini, antara lain:
1. Untuk mengetahui adanya toksisitas ekstrak rumput laut coklat Sargassum
spterhadap mencit sebagai hewan uji
2. Untuk mengetahui dosis minimal ekstrak rumput laut coklat Sargassum
spyang memiliki efek toksik terhadap mencit sebagai hewan uji
3. Untuk mengetahui adanya perubahan tingkah laku terhadap mencit sebagai
hewan uji setelah pemberian ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp
4. Untuk mengetahui adanya perubahan bobot berat badan mencit sebagai
hewan uji setelah pemberian ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp
5. Untuk mengetahui nilai LD50 ekstrak rumput laut coklat Sargassum spyang
diberikan per oral pada Mencit?
1.4 Hipotesis penelitian
1. Ekstrak rumput laut coklat Sargassum spmemiliki efek toksik yang dapat
berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku, bobot berat badan
92. Efek toksisisitas pada rumput laut coklat Sargassum sptergolong dalam
tingkat toksisitas rendah sampai sedang, sehingga tetap dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan industri, terutama dalam bidang kedokteran gigi
yang dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan alginate.
1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian yang akan
dilakukan, antara lain:
1. Sebagai media dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang Ekstrak
rumput laut coklat Sargassum spsebagai bahan alam yang memiliki efek
Toksisitas
2. Sebagai salah satu informasi bagi masyarakat luas, bahwa Ekstrak rumput laut
coklat Sargassum spmemiliki daya toksisitas pada kadar dalam jumlah tertentu.
4. Untuk memperoleh gambaran tentang gejala – gejala yang timbul pada Mencit
setelah pemberian Ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp
5. Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, khususnya
pengalaman peneliti dalam hal studi eksperimental
6. Peneliti mengharapkan bahwa penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber
informasi dan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan merupakan
bahan baca bagi Mahasiswa Kedokteran Gigi serta pengembangan penelitian–






Sargassum merupakan bagian dari kelompok rumput laut coklat
(Phaeophyceae) dan genus terbesar dari famili Sargassaceae. Klasifikasi Sargassum
adalah sebagai berikut7:
Divisi   : Thallophyta
Kelas   : Phaeophyceae
Ordo    : Fucales
Famili  : Sargassaceae
Genus  :Sargassum
2.1.2.Tinjauan umum Sargassum
Sargassum sp. memiliki ciri-ciri seperti8:
a. Bentuk thallus umumnya  silindris
b. Percabangan  rimbun  menyerupai pepohonan di darat
c. Bagian daun melebar, lonjong atau  menyerupai  pedang
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d. Mempunyai  gelembung  udara  (bladder) yang  umumnya  soliter
e. Panjangnya  thallus dapat  mencapai  tujuh  meter
f. Berwarna coklat.
Gambar 2.1 Sargassum sp
Sumber: (Dokumentasi pribadi)
Sargassum biasanya dicirikan oleh 3 sifat  yaitu adanya pigmen coklat yang
menutupi warna hijau, hasil fotosintesis disimpan dalam  bentuk  laminaran dan algin
serta adanya flagel7.Sargassum di Indonesia yang telah teridentifikasi diantaranya adalah
Sargassum duplicatum, S.polycystum, S.binder, S.crassifolium, S.echinocarpum,
S.mollerii, S.gracillimum, S.sinereum, S.hystri, S.siliquosum, S.fenitan, S.filipendula,
S.polyceratium,dan S.vulgare yang dapat dibedakan dari bentuk morfologi dengan kadar
kandungan bahan utama yang berbeda  seperti protein, vitamin C, tannin. Iodine, dan
phaeno9.
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Sargassum tersebar luas di Indonesia, tumbuh di perairan yang terlindung
maupun yang  berombak  besar  pada  habitat  batu,  pada  daerah  intertidal  maupun
subtidal.  Zat  yang  dapat  diekstraksi dari Sargassum berupa alginat yaitu suatu garam
dari asam alginik yang mengandung ion sodium, kalsium dan barium. Pada umumnya
Sargassum tumbuh di  daerah  terumbu karang  (coral  reef)  seperti  di  Kepulauan
Seribu,  terutama  di  daerah  rataan  pasir (sand flat)10.
2.1.3. Senyawa bioaktif Sargassum sp
1. Alkaloid
Alkaloid merupakan metabolit basa yang mengandung satu atau lebih atom
nitrogen, biasanya dalam gabungan sebagai bagian dari sistem siklik11.Penelitian
Riyanto et all senyawa alkaloid pada ekstrakSargassum polycystumbersifat racun,
senyawa tersebut menunjukkan aktivitas fisiologi yang luas, hampir tanpa terkecuali
bersifat basa6
2. Fenol
Fenol meliputi senyawa yang berasal dari tumbuhan dan mempunyai ciri yang
sama, yaitu cincin aromatik yang mengandung satu atau dua gugus hidroksil. Flavonoid
merupakan golongan fenol terbesar. Fenol monosiklik sederhana, fenol propanoid dan
kuinon fenolik. Kuinon adalah senyawa berwarna dan mempunyai kromofor dasar, yaitu
kromofor pada benzokuinon Senyawa fenol merupakan senyawa yang dapat larut dalam
senyawa polar dan sedikit polar12.
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3. Flavonoid
Secara umum flavonoid merupakan senyawa polifenol. Senyawa fenol bersifat
dapat merusak membran sel sehingga terjadi perubahan permeabilitas sel yang dapat
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel. Senyawa fenol juga
dapat mendenaturasi protein sel dan mengerutkan dinding sel sehingga dapat melisiskan
dinding sel jamur. Selain itu, Senyawa fenol melalui gugus hidroksi yang akan berikatan
dengan gugus sulfihidril dari protein fungi sehingga mampu mengubah konformasi
protein membran sel target13
Selain memiliki efek antibakteri, flavonoid juga mempunyai efek antioksidan
yang membantu pencegahan kerusakan jaringan oleh radikal superoksida yang
dilepaskan oleh sel neutrofil. Selain itu juga terdapat efek antiinflamasi dari flavonoid
dan glikosida iridoid yang juga mampu menghambat pengeluaran enzim degradatif dari
neutrofil yang dapat menghambat pengikatan-silang kolagen. Diduga peningkatan
sintesis kolagen juga disebabkan efek flavonoid terhadap reseptor IGF-1 di fibroblas13
4. Saponin
Saponin juga memiliki aktivitas sebagai antifungi. Mekanisme aksi dari saponin
terhadap jamur melibatkan pembentukan kompleks dengan sterol pada membrane
plasma sehingga menghancurkan semipermeabilitas sel lalu mengarah kepada kematian
sel13. Saponin berfungsi sebagai  antimikroba  (antifouling)  dengan cara  menghambat




Polifenol rumput  laut  dikenal sebagai  florotanin, memiliki  sifat  yang khas
dibandingkan dengan  polifenol yang  ada  dalam  tumbuhan  darat. Polifenol dari
tumbuhan darat berasal dari asam galat, sedangkan polifenol rumput laut berasal dari
floroglusinol (1,3,5-trihydroxybenzine). Kandungan tertinggi florotanin ditemukan
dalam rumput laut coklat, yaitu mencapai 5-15% dari berat keringnya2
Polifenol dalam rumput laut memiliki aktivitas antioksidan, sehingga mampu
mencegah berbagai penyakit degeneratif maupun penyakit karena tekanan oksidatif, di
antaranya kanker, penuaan, dan penyempitan pembuluh darah. Aktivitas antioksidan
polifenol dari ekstrak rumput laut tersebut telah banyak dibuktikan melalui uji in vitro
sehingga tentunya kemampuan antioksidannya sudah tidak diragukan lagi.Selain itu,
polifenol jugaterbukti  memiliki aktivitas antibakteri, sehingga dapat dijadikan alternatif
bahan antibiotik. Salah satunya terbukti bahwa rumput laut mampu melawan bakteri
Helicobacter pylori, penyebab penyakit kulit2
6. Fukoxantin
Fukoxantin dimanfaatkan juga dalam bidang farmalogi. Berikut pemanfaatannya,
antara lain sebagai: Obat dan suplemen, Antioksidan, antiobesitas (pelangsing),
antidiabetes, menyehatkan jantung, menghambat pertumbuhan sel kanker usus, kanker
prostat, dan menyebabkan kematian sel leukimia HL-60, anti-inflammatori2.
Fukoxantin adalah salah satu senyawa karotenoid berwarna orangye. Fukoxantin
memiliki aktivitas anti kanker pada tikus uji, menghambat pertumbuhan sel tumor, dan
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menginduksi apotesis dalam sel kanker. Ikatan rangkap yang terkonjugasi yang dimiliki
oleh fukoxantin dan nexantin dianggap sangat rentan terhadap asam, alkali, dan oksigen.
Aktivitas prooksidan inilah yang didugaberperan menginduksi apotesis pada sel
kanker15.
Fukosantin dari alga coklat berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan
nutraseutikal terutama sebagai antioksidan dan agen kemopreventif karena
kemampuannya dalam meredam radikal bebas3.
7. Fukosianin
Fukosianin digunakan dalam bidang kesehaatan. Salah satu pemanfaatannya
adalah sebagai Prekursor  hemoglobin, meningkatkan  kekebalan  tubuh, antikanker,
antioksidan,  anti  radang,  antiimflamantori, antiobesitas, neuroprotekti. Selain itu,
fukosianin dimanfaatkan dalam bnidang farmasi, kosmetik, dan industri makanan yang
berpotensi sebagai bahan pewarna alami2.
2.1.4. Kandungan Sargassum sp
1. Protein
Kadar protein dalam bahan makanan sangat menentukan kualitas bahan makanan
yang bersangkutan. Rumput laut coklat mengandung protein sebesar 3-9% dari berat




Protein tersusun dari asam-asam amino, sehingga hidrolisis protein secara
sempurna akan diperoleh asam-asam amino. Adapun asam amino berhasil diidentifikasi
dari Sargassum spesies  S. crassifolium yang terbanyak secara berurutan adalah: asam
glutamat, asam aspartat, glisin, leusin, alanin, valin, serin, isoleusin, treonin, fenilalanin,
prolin, lisin, arginin, tirosin, sistein, histidin, dan hidroksi lisin16
3. Kadar Abu rumput laut
Abu merupakan komponen dalam bahan makanan yang penting untuk
menentukan kadar mineral. Dari hasil pengabuan talus Sargassumcrassifolium
diperoleh rata-rata kadar abu sebesar 36,93% dari berat keringnya. Rata-rata kadar abu
rumput laut ini, sesuai dengan pendapat Dharmananda (2002), yang mengemukakan
bahwa rumput laut secara umum mengandung kadar abu sampai sekitar 36% dari berat
keringnya. Rumput laut S. crassifolium mempunyai kadar abu (mineral) yang tinggi, hal
ini diduga berhubungan dengan cara penyerapan hara mineralnya, disamping sebagai
bentuk adaptasi terhadap kondisi lingkungan perairan laut yang mengandung berbagai
mineral dengan konsentrasi tinggi. Penyerapan hara mineral pada rumput laut dilakukan
melalui seluruh permukaan talus, tidak melalui akar, sehingga penyerapan hara mineral
lebih efektif. Banyaknya hara mineral yang diserap mempengaruhi kadar abu pada
jaringan rumput laut, sehingga kadar abu rumput laut ini tinggi16
4. Elemen mineral (Ca, Fe, dan P)
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Dalam bahan makanan terdapat sejumlah elemen mineral, baik yang dibutuhkan
dalam jumlah besar (makro-elemen) maupun yang dibutuhkan dalam jumlah kecil
(mikro-elemen).Menurut Winarno (1990), kadar kalsium rumput laut coklat sebesar 200-
300 mg/100 g (berdasarkan berat kering) dan Rucmaniar dalam Atmaja dkk. (1996)
mengemukakan bahwa kadar kalsium Sargassum sp. pada umumnya sekitar 0,42% dari
berat kering atau sekitar 420 mg/100 g berat kering16.
5. Vitamin C
Vitamin C merupakan vitamin yang larut dalam air, sehingga jika konsentrasinya
dalam tubuh sudah jenuh maka akan dibuang. Kadar vitamin C rumput laut coklat
sebesar 50-300 mg/100 g berat basah16.
6. Lemak
Bahan makanan sumber lemak (trigliserida) dapat berasal dari hewan yang
disebut lemak hewani dan dapat berasal dari tumbuh-tumbuhan yang disebut lemak
nabati. Rumput laut secara umum mengandung lemak sebesar 1-5% dari berat kering.
Rumput laut mengandung sangat sedikit lemak. Rumput laut dan tumbuhan pada
umumnya menyimpan cadangan makanannya dalam bentuk karbohidrat terutama
polisakarida. Sedangkan hewan, menyimpan cadangan makanannya dalam bentuk lemak
dalam jaringan lemak (Sediaoetama, 2000). Perbedaan bentuk penyimpanan cadangan
makanan ini menyebabkan lemak nabati umumnya mempunyai persentase yang rendah,
sedangkan lemak hewani mempunyai persentase yang tinggi16.
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7. Asam lemak
Lemak merupakan ester asam lemak dan gliserol, sehingga apabila lemak
dipecah secara sempurna akan dihasilkan gliserol dan asamasam lemak. Persentase
kandungan asam lemak talus Sargassum crassifoliumini yang merupakan salah satu
spesies Sargassum, menunjukkan bahwa kandungan asam lemak jenuh sebesar 37,52%,
sedangkan asam lemak tidak jenuh sebesar 62,48% dengan rincian 43,02% asam lemak
tidak jenuh jamak dan 19,46% asam lemak tidak jenuh tunggal16.
8.  Polisakarida dan Serat
Rumput  laut  mengandung  sejumlah  besar  polisakarida.  Polisakarida tersebut
antara lain alginat dari rumput laut coklat. Kebanyakan  dari polisakarida  tersebut  bila
bertemu  dengan bakteri  di  dalam  usus  manusia, tidak  dicerna  oleh  manusia,
sehingga  dapat  berfungsi  sebagai  serat. Kandungan serat rumput laut dapat mencapai
30-40% berat kering dengan persentase lebih besar pada serat larut air. Kandungan serat
larut air rumput laut  jauh  lebih  tinggi  dibanding  dengan  tumbuhan  daratan  yang
hanya mencapai sekitar 15% berat kering2
2.1.4. Manfaat Alga coklat Sargassum sp
2.1.4.1. Manfaat Alga coklat Sargassum sp dalam bidang Kesehatan
1. Antioksidan
Pigmen karoten diketahui memiliki sifat antioksidan  sehingga  mampu
bertindak  sebagai pemusnah radikal bebas hasil proses metabolism dalam tubuh.
Antioksidan adalah zat yang dapat mencegah atau memperlambat  oksidasi  oleh  radikal
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bebas. Mekanisme  kerja  antioksidan  dalam  mencegah penyakit adalah menetralkan
dan menghancurkan radikal bebas, karena radikal bebas akan merusak biomolekul
seperti DNA, protein, lipoprotein di dalam tubuh yang akhirnya dapat memicu terjadinya
penyakit degeneratif terutama kanker dan penyakit jantung koroner17.
2. Antianalgesik dan Antiinflamasi
Salah satu kandungan Sargassum sp adalah alkaloid. Alkaloid tertentu
mempunyai kemampuan mengurangi rasa nyeri (analgesik) dan bersifat sebagai
penenang. Kandungan alkaloid menyebabkan antinociceptiondan terjadi keterlibatan
jalur oksida L-arginin-nitrat. Ekstrak analgesik sebagian besar dari nalokson dan
prekursor oksida nitrat, L-ARG. Fakta menunjukan bahwa alkaloid diberikan oleh rute
yang berbeda, pameran antinociception yang signifikan ketika dinilai terhadap yang
neurogenik dan capsaicin inducedrespon algesic tampaknya relevan. Alkaloid telah
dibuktikan memiliki antiprostagladin danantiinflamasi. Fraksi alkaloid bekerja dengan
cara menghambat pembentukan prostaglandin18
Ada kaitan antara dosis fraksi alkaloid dengan hambatan prostaglandin
Penghambatan sintesis dan pelepasan prostagladin merupakan mekanisme utama yang
terjadi pada proses nonsteroidal anti inflammatory drugs (NSAIDs) atau obat nonsteroid
anti keradangan di dalam tubuh. NSAIDs menghasilkan analgesia dan mengurangi
inflamasi.  Dengan  tindakan  ini, NSAIDs mengurangi sensitisasi neuron afferent oleh
prostaglandin untuk tindakan analgesik bradikinin dan mediator rangsangan nyeri
lainnya18
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Selain itu, Rumput laut coklat (Alga coklat) mengandung asam  eikosapentanoat
dan  asam  arakidonat. Kedua  asam  lemak  tersebut  berperan  dalam  mencegah
inflamatori  (peradangan)  dan  penyempitan  pembuluh  darah.  Hasil  penelitian
membuktikan bahwa ekstrak  lipid  beberapa  rumput  laut memiliki aktivitas
antioksidan  dan  efek  sinergisme  terhadap  tokoferol  (senyawa  antioksidan yang
sudah banyak digunakan) 2
3. Mengontrol diabetes
Kandungan polisakarida yang terdapat di dalam rumput laut berperan dalam
menurunkan kadar lipid di dalam darah dan tingkat kolesterol serta memperlancar
sistem  pencernaan makanan.  Komponen  polisakarida  dan serat  juga  mengatur
asupan  gula  di  dalam  tubuh,  sehingga  mampu mengendalikan tubuh dari penyakit
diabetes. Beberapa polisakarida rumput laut  seperti  fukoidan  juga  menunjukkan
beberapa  aktivitas  biologis  lain yang  sangat  penting  bagi  dunia  kesehatan.
Aktivitas  tersebut  seperti antitrombotik, antikoagulan, antikanker, antiproliferatif
(antipembelahan sel secara  tak  terkendali), antivirus,  dan antiinflamatori
(antiperadangan)2
4. Mengobati penyakit gondok
Kandungan mineral  seperti  yang  telah  disebutkan  di  atas  memberikan efek
yang sangat baik bagi kesehatan. Iodin misalnya, secara tradisional telah digunakan
untuk  mengobati  penyakit  gondok.  Iodin  mampu  mengendalikan hormon  tiroid,
yaitu  hormon  yang  berperan  dalam  pembentukan  gondok. Mereka  yang  telah
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membiasakan  diri  mengkonsumsi  rumput  laut  terbukti terhindar dari penyakit gondok
karena kandungan iodin yang tinggi di dalam rumput  laut2.
2.1.4.2. Pemanfaatan Sargassum sp dalam bidang Industri
Agar  merupakan  produk  utama  yang  dihasilkan  dari  rumput  laut terutama
dari  kelas Rhodopycea, seperti Gracilaria, Sargassum dan Gellidium. Agar  memiliki
kemampuan membentuk  lapisan  gel  atau  film, sehingga  banyak  dimanfaatkan
sebagai  bahan  pengemulsi  (emulsifier), penstabil (stabilizer), pembentuk gel,
pensuspensi, pelapis, dan inhibitor. Pemanfaatan agar dalam  bidang  industri  antra
lain: industri  makanan  dan minuman, farmasi,  kosmetik, pakan ternak, keramik, cat,
tekstil, kertas, fotografi. Dalam industri makanan, agar banyak dimanfaatkan pada
industri es krim, keju, permen, jelly, dan susu coklat, serta pengalengan ikan dan daging,
Agar juga banyak  digunakan  dalam bidang  bioteknologi  sebagai media pertumbuhan
mikroba,  jamur, yeast, dan mikroalga, serta rekombinasi DNA  dan  elektroforesis.
2.1.4.3. Pemanfaatan Alga Coklat Sargassum sp sebagai bahan Alginat
Alginat telah banyak dimanfaatkan oleh  berbagai  industri sebagai  bahan
pengental,  pengatur  keseimbangan, pengemulsi dan  pembentuk  lapisan  tipis tahan
minyak.  Selain itu,  alginat  juga diketahui memiliki afinitas yang tinggi terhadap
logam  berat  dan  unsur  radioaktif, sehingga  senyawa  tersebut  dapat membantu
dalam  membersihkan  polusi logam  berat  dan radioaktif  dalam makanan yang
dikonsumsi. Asam alginat  juga  digunakan sebagai  pengikat (binder)  yang  bisa
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diaplikasikan  sebagai bahan  pembuatan pasta gigi. Sodium alginat  dipakai  dalam
obat –obatan  cair karena bisa  meningkatkan  viskositas dan pensuspensi  bahan  padat
sehingga digunakan sebagai  koloid  pelindung. Alginat  bisa didapatkan  dengan  cara
ekstraksi,  yaitu memanaskan rumput  laut coklat  pada suasana basa dengan konsentrasi
dan suhu tertentu8.
Alginat merupakan polimer murni dari asam uronat yang tersusun dalam rantai
linier yang panjang, monomer penyusun alginat ada dua jenis struktur dasar yaitu β-D-
Asam Manuronat dan α-L-Asam Guluronat9.
Alginat adalah salah salah satu jenis polisakarida  yang  terdapat  dalam  dinding
sel  Phaeophyceae  dengan  kadar  mencapai 40%  dari  total  berat  kering,  alginat  juga
memegang  peranan  penting  dalam mempertahankan  struktur  jaringan  sel  alga.
Secara  kimiawai,  alginat adalah  suatu  polimer  linier  panjang  yang tersusun  dari
dua  unit  monomerik,   yaitu asam β-D-mannuronat dan  asam α-Lguluronat.  Alginat
terdapat  dalam  dinding sel  rumput laut  coklat  yang  berupa  kristalkristal  yang
tersusun  secara  pararel  pada benang-benang  halus  selulosa  dan  cairan sel8.
Standar mutu alginat digunakan untuk menentukan penggunaanya masuk di tiap-
tiap bidang pangan atau non pangan. Alginat yang dapat dipakai dalam industri pangan
dan farmasi adalah alginat yang sudah bebas dari selulosa dan warnanya sudah menjadi
putih dan terang9.
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2.1.4.4. Pemanfaatan Alga Coklat Sargassum sp sebagai bahan Biodiesel2
Pemanfaatan  alga  sebagai  biodiesel  sebetulnya  menjawab pertentangan  dua
kutub dalam  memanfaatkan  biodisel  yang  berasal  dari tanaman  daratan,  yaitu  kutub
yang  berorientasi  pada  penggunaan  lahan untuk pangan dan kutub yang cenderung
mengkonversi lahan untuk bahan baku biodiesel dari tanaman sebagai energi terbarukan.
Keberadaan rumput laut  sebagai  sumber  energi  alternatif  tidak  akan  mengganggu
pemanfaatan lahan daratan. Kegunaan rumput laut sangat luas, dan dekat sekali dengan
kehidupan manusia.
Saat ini sumber energi dunia masih didominasi oleh sumber yangntidak
terbarukan (minyak,  batubara, dan gas),  yakni  sekitar  80,1%, dimana masing-masing
adalah  minyak  sebesar  35,03%,  batubara  sebanyak  24,59% dan gas 20,44%. Sumber
energi terbarukan, tapi mengandung risiko tinggi adalah energi nuklir sekitar 6,3%.
Sumber energi yang terbarukan baru sekitar 13,6%, terutama biomassa tradisional
sekitar  8,5%.  Yang tergolong terbarukan disini termasuk tenaga surya,  angin, tenaga
air, panas bumi dan bio-energi. Keuntungan penerapan bionergi sudah jelas, yakni:
terbarukan dan berkelanjutan, bersih dan efisien, netral dari unsur karbon, malahbisa
berdampak negatif terhadap karbon, dapat menggantikan bahan bakar minyakuntuk
transportasi, mengurangi pemanasan global (global warning) dan pencemaran udara,
pencemaran air,  dan menjawab ketergantungan pada energi yang tak terbarukan
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2.1.4.5. Pemanfaatan Alga coklat Sargassum sp sebagai sumber biopigmen2
Eksplorasi sumber alternatif biopigmen selain dari tumbuhan dan
makroorganisme lain perlu terus diupayakan, mengingat pigmen memiliki berbagai
macam bioaktifitas yang  menguntungkan bagi manusia. Pigmen karotenoid  dan
klorofil  telah  disadari sebagai  senyawa  bahan  alam yang dikenal  sebagai  pigmen
kehidupan. Pigmen tersebut banyak dimanfaatkan pada berbagai bidang, di  antaranya
pada industri makanan dan minuman, obat-obatan, sensitizer sel surya, dan
bioinsektisida. Eksplorasi potensi rumput laut sebagai sumber biopigmen alternatif,
diharapkan dapat menambah khasanah keanekaragaman pigmen yang telah ada.
Klorofil  merupakan  pigmen  utama  yang  berperan  dalam  proses fotosintesis
dengan  menyerap dan menggunakan energi cahaya  matahari untuk mensintesis oksigen
dan karbohidrat yang dibutuhkan sebagai nutrisi alga.
Klorofil a merupakan pigmen utama yang terdapat pada hampir semua
organisme  fotosintetik oksigenik, terletak pada pusat reaksi dan bagian tengah antena.
Klorofil a merupakan pigmen utama yang bertanggung jawab terhadap proses
fotosintesis. Olehkarena  itu,  pigmen  ini menjadi penting bagi pertahanan hidup rumput
laut atau untuk berkompetisi dengan organisme  lain  dalam  sebuah  habitat  tertentu .
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2.2. Uji Toksisitas
2.2.1. Tinjauan umum Uji Toksisitas
Toksisitas adalah efek berbahaya dari suatu bahan kimia atau suatu obat pada
organ target. Setiap zat kimia pada dasarnya bersifat racun dan terjadinya keracunan
ditentukan oleh dosis dan cara pemberian. Para celcelcus telah meletakkan dasar
penelaian dasar toksikologi dengan mengatakan bahwa dosis menentukan apakah suatu
zat kimia adalah racun. Tetapi sekarang dikenal banyak faktor yang menentukan apakah
suatu zat kimia bersifat racun, namun dosis tetap merupakan faktor utama yang
terpentinh. Untuk setiap zat kimia termasuk air, dapat ditentukan dosis kecil yang tidak
berefek sama sekali, atau suatu dosis besar sekali yang dapat menimbulkan keracunan
atau kematian19,20
Jarang terdapat suatu obat yang hanya memeliki satu jenis efek, hampir semua
obat mempunyai efek tambahan dan mampu mempengaruhi fungsi berbagai macam alat
dan faal tubuh. Efek yang menonjol biasanya digunakan sebagai pegangan dalam
menentukan penggunaannya, sedangkan perubahan lain merupakan efek samping yang
bahkan dapat bersifat toksik19
Efek toksisk yang terjadi sangat bervariasi dalam sifat, organ, sasaran, maupun
mekanisme kerjanya. Efek toksik dapat bersifat21 :
1. Lokal, yaitu hanya terjadi pada tempat bahan toksis bersentuhan dengan tubuh,
misalnya pada saluran pencernaan dan iritasi gas atau uap saluran nafas.
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2. Sistemik, yaitu terjadi hanya setelah toksikan terserap dan tersebar kebagian
tubuh lain. Umumnya toksisikan hanya mempengaruhi satu atau beberapa organ
saja.
3. Reversible, yaitu bila efek yang ditimbulkan dapat hilang drngan sendirinya atau
dapat hilang beberapa waktu setelah pemaparan toksiskan tertentu.
4. Irreversible, yaitu efek yang menetap atau justru bertambah parah setea
pemaparan toksikan terhenti.
Penilaian keamanan suatu obat atau zat kimia merupakan bagian penting dari
toksikologi, kerana setiap zat kimia yag baru disintesis dan akan dipergunakan harus
diuji toksisitas dan keamanannnya. Setiap zat kimia bila diberikan dengan dosis yang
cukup besar akan menimbulkan gejala-gejala toksik19
2.2.2. Uji Toksisitas Akut
Toksisitas akut didefinisikan sebagai efek berbahaya yang terjadi dalam waku
singkat setelah pemberian oral dosis tunggal suatu senyawa atau dalam waktu 24 jam
hingga beberapa hari tergantung dari gejala yang ditimbulkannya. Gejala toksisitas akut
dapat menyerupai tiap macam sindoram penyakit, sehingga selalu waspada dan
mengingat kemungkinan keracunan pada saat sakit mendadak dan menunjuukkan gejala-
gejala seperti  muntah, diare, konvulsi, koma dan sebagatu singktainya. Uji toksisitas
akut dengan menggunakan hewan percobaan diperlukan untuk mendeteksi efek toksi
yang muncul dalam waktu singkat setelah pemberian suatu zat dalam dosis tunggal atau
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dosis berulang yang diberikan dalam waktu tidak lebih dari 24 jam. Uji tunggal yang
dilakukan atas segala zat kimia yang ada kaitannya dengan kepentingan biologi adalah
uji toksisitas akut. Uji toksisitas akut terdiri atas pemberian suatu senyawa kepada
hewan uji pada suatu saat. Uji ini dirancang untuk menentukan efek toksik suatu
senyawa yang akan terjadi dalam waktu yang singkat setelah pemejanan atau pemberian
dengan takaran tertentu21-3
Banyak penelitian tentang toksisitas akut telah dilakukan untuk menentukan
LD50senyawa-senyawa kimia. Tetapi LD50 tidak sama dengan toksisitas akut. Dan satu
seharusnya diingat bahwa LD50 hanya satu dari beberapa petunjuk dalam menentukan
batasan toksisitas akut. Evaluasi tidak hanya mengenai LD50, tetapi juga terhadap
kelainan tingkah laku, stimulasi atau depresi SPP, aktivasi motorik dan pernapasan
untuk mendapatkan gambaran tentang sebab kematian. Dimana biasanya pada penentuan
LD50 pengamatannya selama 7 hari untuk senyawa-senyawa dosis tunggal.19,22
Beberapa senyawa kimia kan menimbulkan kematian dengan takaran mikrogram
sedangkan senyawa kimia lainnya relatif tidak berbahaya dengan takaran lebih dari
beberapa gram24
Hodge dan Sterner mengemukakan penggolongan klasifikasi kategori toksisitas
akut sebagai berikut23 :
a. Relatif tidak membahayakan ≥ 15 g/kg BB
b. Praktis tidak toksis 5-15 g/kg BB
c. Toksik ringan 0,5-5 g/kg BB
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d. Toksisitas sedang 50-500 mg/kg BB
e. Toksik 1-50 mg/kg BB
f. Sangat toksis ≤ 1 mg/
2.2.2.2. Cara Penentuan LD50
Ada beberapa cara untuk menentukan LD50, beberapa diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Metode Reed dan Muench
Penentuan LD50 dengan menggunakan nilai komulatif. Diasumsikan
bahwa hewan yang mati pada dosi tertentu akan mati pada dosis yang lebih besar
dan bahwa hewan yang tetap hidup akan bertahan hidup pada dosis yang lebih
kecil. Jumlah komulatif hewan yang telah mati dicatat dengan menambahkan
berturut-turut isi kolom hewan yang mati. Peresentase yang telah mati untuk dua
dosis yang berurutan dan dihitung dan kemudian diperbandingkan jarak antara
50% dihitung dan dikalikan dengan logaritma LD50.25
2. Metode Grafik
Penentuan LD50 dengan metode ini menggunakan grafik hubungan antara
presentase hewan percobaan yang mengalami kematian (ordinat) dan dosis yang
diberikan pada hewan (absis). Dengan cara ini didapatkan kurva yang berbentuk
S. nilai LD50 dapat diperoleh dengan menarik garis lurus memotong kurva pada
ordinat 50%.25
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3. Perhitungan secara Matematika
Perhitungan ini menggunakan rumus :
m = a – b (pi – 0,5)
dimana m adalah logaritma LD50, a adalah logaritma dosis terendah yang masih
menyebabkan jumlah kematian 100% tiap kelompok, b adalah beda logaritma
dosis yang berurutan, pi adalah jumlah hewan yang mati menerima dosis,
kemudian dibagi dengan jumlah hewan seluruhnya yang menerima dosis.26-7
1. 2. 2.Mekanisme Terjadinya Toksisitas28
Semua keracunan mempunyai dasar suatu reaksi antara zzat beracyn dan struktur
molekul tertentu dan badan. Kerusakn primer pada taraf molekul disebut lesi primer.
Reseptornya berupa struktur molekuler yang dikenal zat dirubah oleh zat beracun,
umpamanya dengan oksidasinya atau dengan pengikatan diri zat pada reseptornya.
Perubahan reseptor merupakan stimulus untuk terjadinya efek. Stimulus ini dapat positif
atau negatif
Mekanisme keracunan sebagai berikut:
S         R                  SR        Efek         Keracunan integral
Hubungan S        R menggambarkan reaksi suatu zat dan reseptor
Efek terjadi pada taraf subsellular atau sellular. Bila dosis yang diserap relatif
kecil, kerukasannya dapat terbatas pada beberapa sel saja. Masih cukup banyak sel yang
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sehat untuk dapat tetap jalan menjalankan fungsi normal organ. Jika relatif banyak sel
yang menderita, organ tersebut sudah tidak dapat lagi memenuhi fungsinya yang normal.
Pada waktu biasanya keracunan (kerja toksik) menampakkan diri, umumnya sebagai
proses penyakit yang integral pada individu itu. Proses keracunan itu berpindah secara
berurutan dari taraf molekuler ke taraf yang lebih tinggi integrasi dengan urutan sel -
jaringan – organ – individu.15
2.2.3. Metode Pengujian Toksikologi
Pada umumnya segala metode uji toksikologi dapat dibagi menjadi dua
golongan, yaitu26 :
1. Golongan pertama, terdiri dari uji toksikologi yang dirancang untuk
mengavaluasi keseluruhan efek umum suatu senyawa pada hewan uji. Uji – uji
diidentifikasi sebagai uji toksisitas akut, uji toksisitas subkronis, dan uji
toksisitas kronis. Uji toksisitas akut terdiri atas pemberian  suatu senyawa pada
hewan uji pada suatu saat dengan maksud untuk menentukan gejala kematian
sebagai akibat dari pemberian senyawa tersebut. Uji toksisitas subkronis adalah
suatu uji toksikologi yang bertujuan secara umum mengevaluasi dan
menggolongkan segala efek senyawa apabila efek senyawa itudiberikan kepada
hewan uji secara berulang-ulang, biasa sekali selama tiga sampai empat bulan.
Uji toksisitas kronis adalah suatu uji toksikologi yang memebutuhkan waktu
yang lebih panjang, biasanya tidak kurang dari satu tahun dan sebelum suatu zat
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kimia baru dipertimbanhkan untuk studi toksisitas kronis, maka informasi
tentang sifat toksisitasnta dan dosis letalnya harus sudah diketahui.
2. Golongan kedua, terdiri dari uji toksikologi yang dirancang untuk mengevaluasi
dengan rinci tipe toksisitas sepsifik adalah :
a. Uji potensi, yaitu uji toksistas yang menentukan suatu efek zat dengan
adanya zat-zat tambahan yang mungkin secara bersama-sama dijumpai,
dimana toksisitas suatu zat diperkuat.
b. Uji teratogenik, yaitu uji toksisitas untuk menentukan efek terhadap janin
(fetus) pada hewan bunting.
c. Uji reproduksi, yaitu uji toksisitas untuk menentukan efek atas
kemampuan reproduksi hewan eksperimental.
d. Uji mutagenik, yaitu uji toksisitas untuk menentukan efek pada sistem
kode genetik.
e. Uji kemampuan tumorgenisitas dan karsinogenisitas, yaitu uji toksisitas
untuk menentukan kemampuan zat untuk menimbulkan tumor.
f. Uji kulit dan mata, yaitu uji toksisitas untuk menentukan efek lokal zat
bilamana zat-zat tersebut dipakai secara langsung pada kulit dan mata.
g. Uji perilaku, yaitu uji toksisitas untuk menentukan efek zat atas berbagai
macam pola tingkah laku hewan uji.
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1.2.4. Pemilihan dan Persyaratan Hewan Uji
Tujuan akhir dari pengujian toksisitas suatu senyawa kimia adalah untuk
keselamatan manusia, maka hewan uji yang dipakai dipilih mempunyai sifat-sifat respon
biologik dan adaptasi yang mendekati manusia21
Jenis yang sering digunakan adalah mencit dan tikus, tetapi kadang-kadang kelici
dan anjing juga dapat digunakan. Alasan memilih mencit adalah karena murah dan
mudah didapatkan, berkembang biak dengan cepat, jenis hewan ini ukurannya kecil
sehingga mudah pemeliharaannya dan tidak diperlukan biaya yang besar.21
Respon yang disebabkan oleh suatu senyawa sering bervariasi karena jenis yang
berbeda dari hewan yang sama. Oleh karena itu hewan uji yang akan digunakan
berdasarkan umur, jenis kelamin, berat badan, kondisi kesehatan, dan keturunan. Mencit
yang digunakan sebaiknya berumur 2-3 bulan.19
Hewan uji yang digunakan harus selalu berada dalm kondisi dan tingkat
kesehatan yang baik, dalam hal ini hewan uji yang digunakan dikatakan sehat bila pada
periode pengamatan bobot badanna bertambah, tetap atau berkurang tidak lebih dari
10% serta tidak ada kelainan dalam tingkah laku dan harus diamati satu minggu dalam
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Jenis penelitian ini adalah Eksperimental Laboratorium.
4.2. Desain penelitian
Desain penelitian ini adalah EksperimentalPostTest-Only Control Group Design
4.3. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin, serta Laboratorium Biofarmasi Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin
4.4. Waktu penelitian




1. Variabel bebas : Ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp
2. Variabel akibat : Mencit putih
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3. Variabel kendali :
a. Dosis pemberian ekstrak, yaitu: 500, 1000, 1500, 2000 mg/kgBB
b. Mencit diaklimitasikan dalam laboratorium selama 7 hari.
c. Mencit dipuasakan selama 3-4 jam dengan tetap diberi minum
d. Mencit diberi ransum standar yang terdiri dari: karbohidrat, protein, lemak,
mineral, vitamin, serat dan air
f. Suhu penyimpanan mencit, yaitu pada suhu ruangan
h. Waktu pemberian makan mencit
4. Variable tak terkendali:
Suhu ekstrak rumput laut coklat Sargassum sppada saat pengambilan
4.5.2. Variabel menurut Skala Pengkurannya
Penelitian ini menggunakan Skala Numerik Ratio
4.6. Kriteria
4.6.1. Kriteria Inklusi
a. Mencit putih (Mus Musculus)
b. Berat badan 20-30 gram
c. Umur 2-3 bulan
d. Tingkah laku dan aktivitas normal
e. Tidak ada kelainan anatomi yang Nampak
4.6.2. Kriteria Eksklusi
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a. Mencit tampak sakit
b. Terdapat abnormalitas anatomi yang tampak
c. Mencit mati
4.7. Defenisi oprasional variabel
1. Ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp adalah hasil penyaringan zat – zat
aktif dalam bentuk larutan yang diperoleh dari rumput laut coklat yaitu
spesies Sargassum
2. Toksisitas adalah kemampuan suatu bahan dalam tingkatan tertentu untuk
menjadi suatu zat yang dapat merusak fungsi organ, fisik, maupun system
saraf jika terpapar oleh organisme.
4.8.Sampel penelitian
Sampel penelitian yang digunakan adalah Mencit Putih (Mus
Musculus) yang berjenis kelamin betina.Sampel penelitian dibagi menjadi 5
kelompok yang terdiri dari 5 ekor mencit betina untukmasing – masing
kelompok perlakuan.Kelompok perlakuan I diberi dosis 500mg/BB,
kelompok II diberi dosis 1000mg/BB, Kelompok perlakuan III diberi dosis
1500mg/BB, Kelompok perlakuan IV diberi dosis 2000mg/BB, dan














j. Seperangkat rotavapor (Buchi)
k.Timbangan  analitik












Bahan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak alga coklat
spesies Sargassum
2. Bahan
Bahan – bahan yang digunakan yaitu :





Ekstrak rumput laut coklat Sargassum sp diperoleh dengan metode
maserasi. Setalah ekstrak dalam bentuk bubuk, ekstrak dibagi menjadi beberapa
dosis.
2. Persiapan hewan uji
Sebelum diberi perlakuan, hewan uji di Aklimitasikan selama 7 hari
untuk beradaptasi dengan lingkungannya dan dipuasakan selam 3-4 jam
3. Pengamatan efek toksisitas ekstrak Alga coklat Sargassum sp dilakukan
dengan Tiga cara, yaitu:
a. Uji Gejala fisik, berupa:
Peningkatan laju pernapasan, penurunan aktivitas gerak, diere, urin dan
saliva yang berlebihan
b. Perubahan bobot berat badan Harian
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Setalah pemberian ekstrak, hewan uji diamati dalam 24 jam pertama
dan diamati jumlah mencit yang mati, bila tidak ada mencit yang mati,
maka pengamatan hingga 7 hari dengan mengamati perubahan bobot
berat badan harian. Penimbangan bobot berat badan dilakukan pada pagi
hari sebelum pemberian ransum. Presentasi kenaikan bobot dinyatakan
sebagai persen nisbah perubahan bobot badan terhadap bobot badan awal.
4. Pengamatan kematian Mencit
Pengamatan jumlah kematian pada mencit, dilakukan untuk melihat
efek toksisitas Ekstrak Alga coklat Sargassum sp terhadap mencit, yang
ditentukan dengan menggunakan nilai LD50
Penentuan dosis Kematian 50% (Lethal Dose 50%/LD50).
Nilai  LD50 ditentukan  berdasar  nisbah jumlah  hewan
percobaan  yang  mati  dan jumlah  hewan  uji  tiap  kelompok  dan
dinyatakan dalam persen. Nilai yang didapat selanjutnya dilihat nilai
probitnya pada tabel harga  probit,  dosis  perlakuan dikonversi menjadi log.
Dosis toksisitas akut 50% (LD50) ditentukan  berdasar  hubungan  persamaan
linier  antara  konsentrasi  dosis  (dalam  log) sebagai nilai absis (x) dan nilai
probit sebagai ordinat (y).
4.11.Prosedur penelitian
4.11.1. Prosedur Persiapan Hewan Uji
1. Dilakukan penimbangan berat badan hewan coba agar sesuai dengan
kriteria sampel (20-30 gram).
40
2. Mencit diletakkan dalam kandang berukuran 45 x 35 x 17 cm dan
ditempatkan di dalam ruangan yang cukup aliran udara dan cahaya.
Alas kandang diberi sekam setebal 2 cm dan diganti setiap 2 hari
sekali.
3. Besar seluruh sampel akan dibagi dalam 5 kelompok yang nantinya
akan ditempatkan dalam 5 kandang.
4. Makanan diberikan adalah ransum yaitu makanan yang banyak
mengandung serat kasar, umbi-umbian, jagung, serta hijau-hijauan
yang lain.
5. Minuman diberikan dalam botol 300 ml yang dilengkapi pipa kecil
diisi air matang. Makanan diberikan dalam wadah kecil dan diberi 3
kali sehari yaitu pada setiap pagi, siang, dan malam.
6. Binatang percobaan diadaptasikan selama 1 minggu untuk
mendapatkan kesehatan umum yang baik serta penyesuaian terhadap
lingkungan serta Mencit dipuasaakan selama 3 – 4 jam
7. Penempatan kandang :
a. Kandang ditempatkan pada tempat yang teduh tapi cukup
mendapatkan sinar matahari di waktu pagi hari.
b. Kandang ditempatkan agak jauh dari kebisingan sehingga binatang
percobaan bisa lebih tenang.
c. Kandang diusahakan pada tempat yang kering agar tidak menjadi
sarang penyakit.
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4.11.2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Mencit diberikan ekstrak rumput laut coklat SargassumSp pada tiap
kelompok perlakuan dengan dosis 250mg/Kg BB, 500 mg/Kg BB,
1500 mg/Kg BB, dan 2000 mg/Kg BB dan Na CMC pada kelompok
perlakuan control
2. Setelah diberikan ektrak rumput laut Sargassum sp dengan dosis
tersebut diatas, Dari setiap kelompok diambil secara acak, efek toksik
yang terjadi diamati dan dibandingkan dengan  kontrol.  Waktu
pengamatan adalah 5 menit, 10 menit, 15 menit, 30 menit, 60 menit,
120 menit, 180 menit dan 240 menit. Jadi total waktu pengamatan
adalah 4 jam. Pada perlakuan untuk mengamati  efek  toksik yang
timbul  dilakukan pengujian yang meliputi uji panggung, uji katalepsi,
uji urinasi, uji defekasi, dan uji salivasi. Pengujian diulangi  kembali
pada  mencit  yang  lain  dalam kelompok  yang  sama,  kemudian
dilanjutkan dengan  kelompok  yang  lain.
3. Adapun cara pengujiannya, antara lain:
a. Uji Panggung
Mencit  yang  telah  diberi  ekstrak  Alga coklat
Sargassum diletakkan di atas  meja  alas bundar  dengan
diameter  30-40  cm  dan  tinggi  40-45  cm.  Pada uji ini yang
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diamati adalah aktivitas mencit secara umum dan aktivitas
motorik.
b. Uji Katalepsi
Mencit  yang  telah  diberi  ekstrak Alga coklat
Sargassum diletakkan di  atas pensil yang digerakkan dari atas
ke bawah 2-3 cm di atas  permukaan meja.  Dicatat  mudah
tidaknya  kaki  depan mencit jatuh kembali ke atas meja
c. Uji urinasi
Pengeluaran  urin  mencit  yang  telah  diberi ekstrak
Alga coklat Sargassum dibandingkan dengan  kontrol,
menggunakan kertas saring.
d. Uji defekasi
Pengeluaran  tinja  mencit  yang  telah  diberi ekstrak
alga Alga coklat Sargassum sp dibandingkan dengan kontrol,
menggunakan kertas saring.
e. Uji salvias
Pengeluaran  salivasi  mencit  yang  telah  diberi ekstrak Alga
coklat Sargassum spdibandingkan dengan kontrol, menggunakan
kertas saring.
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4. Setelah dilakukan pengujian dan pengamatan yang berlangsung
sekitar 3-4 jam, kemudian mencit diamati kembali dalam jangka
waktu 24 jam, kemudian dilihat apakah ada kematian pada Mencit
5. Bobot badan mencit yang bertahan hidup diamati setiap hari sampai
hari ke -7. Data dibuat grafik perubahan rata-rata bobot untuk melihat
pengaruh bahan uji terhadap perkembangan  bobot badan




Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
4.12.2. Pengolahan data
Pengolahan data penelitian ini dilakukan dengan perhitungan statistic
menggunakan Software SPSS versi 22for  Windows
4.12.3. Analisis data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dikelompokkan, lalu ditabulasikan
dan dianalisis dengan menggunakan uji repeatedANOVA dan uji ANOVA untuk
mengetahui adanya efek toksisitas ekstrak alga coklat Sargassum sp terhadap mencit.
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4.12.4. Penyajian Data






25 sampel mencit betina, terdiri dari 5 kelompok












3 – 4 jam Setiap hari selama seminggu
Uji toksisitas terhadap gejala-gejala fisik
yang timbul berupa, penurunan aktivitas,
peningkatan aktivitas gerak, diare, urin dan















Hasil pengamatan uji toksisitas ekstrak Sargassum sp dalam sediaan suspensi
yang diberikan pada hewan uji secara oral pada mencit (Mus musculus) dapat dilihat
pada Tabel 5.1 sampai dengan Tabel 5.7
Tabel 5.1 sampai tabel 5.6 menunjukkan hasil uji berdasarkan dosis dan
waktu yang diolah menggunakan Uji repeated ANOVA.


















































































































Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan pada  tabel 5.1,  nilai ρ tertinggi
terdapat pada dosis 1000mg/kgBB, sedangkan  nilai ρ (0,097) atau >0,005 yang
berarti tidak terdapat perbedaan frekuensi kejadian aktivasi antara tiap menit
pengamatan sementara nilai ρ terendah terdapat pada dosis 2000mg/kgBB. Data yang
signifikan ditunjukkan pada kelompok dosis 1500mg/kgBB dan 2000mg/kgBB
dengan nilai (ρ<0,005). Adapun nilai mean tertinggi untuk uji aktivasi yaitu pada
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dosis 1500mg/kgBB pada menit ke 180 dan 240, sedangkan nilai mean terendah rata
– rata terlihat pada dosis 2000mg/kgBB dengan nilai 0,00 pada menit ke
30,60,120,180,240 serta pada dosis 1000mg/kgBB di menit ke 240.















































































































Pada uji katalepsi,  nilai ρ tertinggi yaitu pada dosis 1000mg/kgBB dan 2000
mg/kgBB dengan nilai 0,375, sementara nilai mean terendah terdapat pada dosis Na
CMC, 500mg/kgBB, dan 1000mg/kgBB dengan nilai ρ (-) atau <0,005 yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan sama sekali antara menit pertama
sampai terakhir sedangkan untuk nilai mean tertinggi yaitu terdapat pada dosis Na
CMC dan dosis 2000mg pada menit ke 180



















































































































Data pada tabel 5.3 menunjukkan hasil analisis yang diperoleh yaitu  nilai ρ
tertinggi terdapat pada kelompok dosis 500mg/kgBB dengan nilai 0,097 atau
(ρ>0,005) dan pada dosis Na CMC dengan nilai 0,007 atau (ρ>0,005) sedangkan
nilai ρ terendah pada dosis 2000mg/kgBB dengan nilai 0,000. Sementara untuk hasil
nilai mean tertinggi terdapat pada  dosis 2000mg/kgBB yaitu pada menit ke 120 yaitu
3,00 dan nilai mean terendah yaitu terdapat pada semua dosis pada menit ke 5 dan
pada menit ke 15 kecuali pada dosis 2000mg/kgBB dengan nilai 0,000 serta menit ke
10 pada dosis 1000mg/kgBB.


















































































































Untuk hasil uji defekasi, nilai mean tertinggi terdapat pada menit ke 60 dan
120 yaitu pada dosis 2000mg/kgBB dengan nilai 1,60 sedangkan nilai mean terendah
yaitu pada Na CMC, 500mg/kgBB, dan dosis 1500 mg/kgBB dengan nilai 0,00.
Adapun nilai ρ tertinggi terdapat pada dosis 2000mg/kgBB yaitu 0,199 dan nilai ρ
terendah 0,016 terdapat pada dosis 1500mg/kgBB.
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Pada uji salivasi, nilai mean tertinggi terdapat dosis 2000mg/kgBB yaitu pada
menit ke 15 dengan nilai 2,20 sedangkan nilai mean terendah 0,00 terdapat pada
dosis Na CMC, adapun  nilai ρ tertinggi terlihat pada dosis 1500mg/kgBB yaitu
0,374, sedangkan nilai ρterendah  terdapat pada dosis Na CMC yaitu (-) atau <0,005
yang berarti tidak terdapat perubahan sama sekali antara menit pertama dan menit
terakhir.

















































































































Pada uji vascular, nilai mean tertinggi  terdapat pada dosis 2000mg/kgBB
dengan nilai 2,40 pada menit ke 30 sedangkan nilai mean terendah yaitu pada
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kelompok dosis Na CMC dengan nilai 0,00. Untuk nilai ρ tertinggi terdapat pada
dosis 1500mg/kgBB yaitu 0,638 dan nilai ρ terendah pada dosis Na CMC yaitu (-)
atau <0,005 yang berarti tidak signifikan atau tidak terdapat perubahan sama sekali
dari menit ke 5 sampai menit ke 240.
Setelah dilakukan pengujian toksisitas dengan mengujikan enam variable uji
yang telah dipaparkan diatas, dilanjutkan dengan penimbangan bobot berat badan
mencit yang dilakukan selama 7 hari, mulai dari hari pertama setelah pemberian
ekstrak Sargassum sp sampai ke hari ke-7. Adapun tabel pengamatan bobot berat
badan mencit, dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 5.7. Pengamatan bobot berat badan mencit selama 7 hari setelah
pemberian ekstrak Sargassum sp
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, tampak bahwa nilai mean
tertinggi yaitu 29,98 diperoleh dari dosis 500mg/kgBB pada hari ke-3 dan ke-4
sedangkan untuk nilai mean terendah diperoleh dari dosis 2000mg/kgBB yaitu 17,81.
Sementara untuk nilai ρ tertinggi yaitu (0.709) atau >0,005 dan nilai ρ terendah
pada dosis 1000mg/kgBB yaitu 0,026 atau >0,005.
Dosis(mg/kgBB) Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7 Nilai
ρmean±SD mean±SD mean±SD mean±SD mean±SD mean±SD mean±SD
Na CMC 26.89±0.95 26.21±5.04 26.53±5.09 26.66±5.06 25.91±3.84 26.17±3.87 26.34±3.72 0.709
500 mg 28.98±3.13 29.59±3.30 29.98±3.44 29.98±3.60 27.98±1.18 29.97±3.27 28.44±2.81 0.335
1000 mg 22.15±4.81 22.05±4.76 21.70±4.57 21.46±4.56 21.70±4.57 21.20±4.47 20.74±4.35 0.026
1500 mg 24.67±2.21 23.63±1.84 23.59±1.42 23,33±0.53 22.41±1.41 22.30±1.41 21.20±1.40 0.028
2000 mg 21.10±5.84 20.75±5.97 20.48±5.68 20.38±6.28 20.16±5.79 19.92±5.54 17.81±5.13 0.153
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Adapun nilai mean terendah rata – rata diperlihatkan pada dosis
2000mg/kgBB mulai dari hari ke-1 sampai hari ke-7 dengan nilai yaitu berturut -
turut (21,10), (20,75), (20,48), (20,38), (20,16), (19,92), dan (17,81)
Grafik 5.1. Bobot berat badan mencit setelah pemberian ekstrak Sargassum sp
Berdasarkan grafik 5.1 untuk hasil penimbangan bobot berat badan mencit
yang dilakukan selama 7 hari setelah pemberian ekstrak Sargassum sp pada tiap
kelompok perlakuan, menunjukkan bahwa:
26.8940
26.2140 26.5280 26.6600 25.9140 26.1700 26.3400
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Berat Badan Mencit
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Kelompok Na CMC pada hari pertama tidak mengalami perubahan bobot
berat badan yang dominan yang terhitung dari hari ke-1 yaitu (26,89)  sampai hari
ke-7 (26,34), namun pada hari ke – 5 berat badan mencit mengalami penurunan yaitu
(25,91)
Tidak jauh berbeda dengan kelompok Na CMC, pada kelompok 500mg/Kg
BB, bobot berat badan mencit tidak mengalami perubahan penurunan berat badan
yang dominan. Berat badan mencit mengalami kenaikan dan penurunan berat badan
secara berkala, kemudian pada hari ke-7 mengalami kenaikan kembali yaitu dengan
nilai (26,34)
Adapun pada kelompok 500mg/kg BB, dari hasil analisis data diperoleh nilai
mean untuk kelompok 1000mg/kg BB, berat badan mencit mengalami penurunan
dari hari ke – 1 sampai hari ke – 4 yaitu (21,46), dan kembali mengalami kenaikan
pada hari ke – 5 yaitu (21,70)
Perbedaan ditujukkan oleh kelompok 1500mg/kg BB, bobot berat badan
mencit terus mengalami penurunan secara berangsur – angsur mulai dari hari ke – 1
dengan nilai mean (24,67) sampai hari ke 7 yaitu (21,20)
Sama halnya dengan kelompok 1500 mg/kg BB, kelompok 2000mg/kg BB
juga menunjukkan penurunan berat badan secara berkala dengan nilai mean berturut
– turut mulai dari hari ke – 1 yaitu (21,10), (20,75), (20,48), (20,16), (19,92) dan




Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biofarmasi dan Fitokimia Fakultas
Farmasi Universitas Hasanuddin pada bulan Maret hingga Mei 2015. Subjek penelitian
merupakan mencit yang diperoleh dari Amigos Pet Shopyang telah memenuhi kriteria
standar subjek penelitian. Seluruh prosedur pemeliharaan, penggunaan danperlakuan
terhadap  hewan uji telah disetujui oleh komisi etik penelitian hewan, Universitas
Hasanuddin Makassar.
Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok 1
yaitu kelompok kontrol yang hanya diberikan Na CMC, kelompok 2 dengan pemberian
dosis 2000 mg/kgBBekstrak Sargassum sp, kelompok 3 dengan pemberian dosis 1500
mg/kgBBekstrak Sargassum sp, kelompok 4 dengan pemberian dosis 1000
mg/kgBBekstrak Sargassum sp, dan kelompok 5 dengan pemberian 500
mg/kgBBekstrak Sargassum sp. Pada tiap kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor
mencit. Pengamatan efek toksik diamati selama 5, 10, 15, 30, 60, 120, 180 dan 240
menit. Efek toksik dapat dilihat apabila mencit mengalami penurunan aktivitas gerak,
peningkatan katalepsi (ketidakseimbangan), peningkatan salivasi (pengeluaran saliva),
peningkatan urine (pengeluaran urin) dan peningkatan vascular (vasokontriksi). Setelah
pengamatan efek toksik, dilakukan pula penimbangan berat badan mencit setalah
dilakukan intervensi
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(pemberian ekstrak) yang dilakukan selama 7 hari untuk melihat perubahan
bobot berat mencit.
Berdasarkan hasil analisis data yang tersaji dalam tabel 5.1, terlihat bahwa nilai ρ
(0,000) <0,005 terdapat pada kelompok dosis dari kelompok mencit dosis 1500mg/kgBB
dan kelompok 2000mg/kgBB, hal tersebut menunjukkan bahwa data signifikan yaitu
terdapat perbedaan sangat nyata kejadian penurunan aktivasi gerak mencit akibat sifat
toksik dari ekstrak Sargassum sp antara tiap menit pengamatan. Adapun nilai mean
tertinggi diperoleh pada kelompok dosis 1500mg/kgBB dengan nilai (3,00) dan nilai
ρ0,000 atau <0,005 adapun niali mean terendah rata – rata ditunjukkan pada dosis
2000mg/kgBB.  Hal tersebut juga menunjukkan terjadi penurunan aktivitas gerak yang
dihubungkan dengan depresi susunan system saraf pusat (SSP)30. Berdasarkan penelitian
Seomardji (2002) menyatakan bahwa penurunan aktivitas motorik dapat merupakan
manifestasi adanya aktivitas penenang, depresan saraf pusat, relaksan otot, paralisis, atau
anestesi.31
Untuk uji katalepsi menunjukkan bahwa tidak terjadi efek toksik
ketidakseimbangan yang dominan pada mencit, sebab efek ketidakseimbangan hanya
terjadi pada menit ke 180 yaitu pada dosis tertinggi 1500mg/kgBB dan 2000mg/kgBB
dengan nilai mean 0,20 dan nilai ρ 0,375 sementara hasil analisis pada kelompok mencit
yang lain, tidak menunjukkan adanya efek toksik ketidakseimbangan sama sekali, hal ini
tampak pada tabel 5.2 yaitu dengan nilai ρ(-) atau <0,005 pada kelompok Na CMC,
500mg/kgBB, dan 1000mg/kgBB menunjukkan bahwa tidak terdapat perubahan sama
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sekali antara menit pertama sampai dengan menit terakhir. Untuk itu, berdasarkan data
tersebut diatas, menunjukkan bahwa terjadi ketidakseimbangan pada mencit akibat
pemberian ekstrak Sargassum sp meskipun relative sangat kecil dan hanya terjadi pada
dosis 1500mg/kgBB dan 2000mg/kgBB. Terjadinya ketidakseimbangan ini dihubungkan
dengan depresi susunan system saraf pusat (SSP) dan relaksasi otot pada mencit30. Uji
katalepsi  atau uji ketidakseimbangan biasa juga disebut dengan uji righting reflex yaitu
uji refleks mengembalikan posisi tubuh ke posisi normal. Hilangnya refleks dapat
menunjukkan adanya penghambatan saraf sensorik, sinap spinal, atau jalur eferen.2
Berdasarkan hasil analisis data uji urinasi yang  ditunjukkan pada tabel 5.3, hasil
uji memperlihatkan bahwaterjadi perbedaan sangat nyata pada kelompok dosis
1000mg/kgBB, 1500mg/kgBB dan pada dosis 2000mg/kgBB, hal ini ditunjukkan
dengan nilai ρ(<0,005) berbeda dengan kelompok dosis Na CMC dan 500mg/kgBB
yang tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (ρ>0,005). Adapun nilai mean tertinggi
yaitu 3,00 terdapat pada dosis 2000mg/kgBB yang menunjukkan bahwa frekuensi
terjadinya pengeluran urine tertinggi pada dosis 2000mg/kgBB. Rasyid (2012)
menyatakan bahwa adanya pengeluaran urine yang berlebihan dihubungkan dengan efek
kolinergikyang terjadi pada mencit30.
Berbeda dengan hasil uji uriniasi, pada uji defekasi menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang nyata pada semua kelompok dosis, yaitu (ρ>0,005), namun pada tabel
uji defekasi yang disajikan pada tabel 5.4, memperlihatkan bahwa nilai ρterendah
terdapat pada kelompok dosis Na CMC dengan nilai 0,016 atau (ρ>0,005) yang
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menunjukkan bahwa frekuensi kejadian adanya pengeluaran tinja antara tiap menit
pengamatan paling rendah setiap menit pengamatan terjadi pada kelompok dosis Na
CMC adapun frekuensi kejadian pengeluaran tinja paling tinggi terjadi pada dosis
2000mg/kgBB. Rasyid (2012) menyatakan bahwa adanya pengeluaran tinja yang
berlebihan (diare) dihubungkan dengan efek kolinergikyang terjadi pada mencit30.
Pada tabel uji salivasi yang tersaji dalam tabel 5.5, menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara dosispada kelompok dosis Na CMC,  dosis 500mg/kgBB
dan dosis 2000mg/kgBB yaitu (p<0,005) yang berarti data tersebut adalah signifikan.
Sementara data pada kelompok Na CMC dengan nilai ρ (-) juga atau<0,005 juga
menunjukkan bahwa tidak terjadi efek toksik salivasi sama sekali dengan kata lain
bahwa mencit pada kelompok dosis  Na CMC tidak mengalami pengeluaran saliva yang
berlebihan. Pada tabel 5.5 juga menujukkan adanya pengeluaran saliva yang tinggi pada
kelompok dosis 2000mg/kgBB yang ditunjukkan dengan nilai mean rata – rata tertinggi
terdapat pada dosis 2000mg/kgBB. Rasyid (2012) menyatakan bahwa adanya
pengeluaran saliva yang berlebihan dihubungkan dengan efek kolinergikyang terjadi
pada mencit30.
Adapun pada uji vascular yang dilakukan, tampak bahwa pada kelompok dosis
Na CMC menunjukkan data signifikan atau terdapat perbedaan yang nyata hal ini dapat
dilihat pada tabel 5.6, yaitu dengan nilai ρ(-) atau <0,005 yang juga berarti bahwa tidak
adanya peningkatan  yang dihubungkan dengan sama sekali pada kelompok Na CMC.
Sementara nilai mean tertinggi rata – rata diperlihatkan pada dosis 2000mg/kgBB.
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Adanya peningkatan vascular yang dihubungkan dengan vasokontriksi yang memicu
sistem saraf simpatis dan menyebabkan terjadinya potensi untuk meningkatkan tekanan
darah.
Beberapa efek toksik yang terjadi diatas, sejalan dengan penelitian Riyanto et
al(2013) bahwa ekstrak Sargassum polycystum mampu menimbulkan efek toksik pada
hewan uji Artemia salina dengan mekanisme bahwa ekstrak Sargassum polycystum yang
terkandung dalam  medium Artemia salina terbawa kedalam tubuh dan megganggu
proses metabolisme dan enzimatis seperti respirasi dan osmoregulasi sel individu pada
Artemia salina6.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, tampak bahwa dosis yang lebih
tinggi mampu memeberikan efek toksik yang dominan tinggi pada mencit. Hasil
pengamatan  tersebut  menunjukkan bahwa  semakin tinggi  konsentrasi  ekstrak,  maka
efek  yang  ditimbulkan semakin  besar,  dilihat  dari frekuensi  gejala  toksik  yang
timbul  dari  penurunan aktivitas gerak, terjadinya ketidakseimbangan, terjadinya
peningkatan gejala  diare, urinasi, dan salivasi serta terjadinya peningkatan
vasokontriksi.
Hasil  analisis data yang dilakukan, tampak bahwa perlakuan dosis 500mg/kgBB
ekstrak metanol Sargassum sptidak menunjukkan penurunan berat badan yang dominan
pada mencit, hal ini menunjukkan bahwa ekstrak Sargassum sp tidak  mengakibatkan
gangguan  metabolisme pada hewan uji dalam hal ini mencit (Mus musculus).Nagayama
58
et al. (2002) melaporkan bahwa mencit yang diberi ekstrak Ecklonia kurome tidak
mengalami gangguan pertumbuhan. Pertumbuhan suatu organisme sangat tergantung
pada penyerapan dan ketersediaan (bioavailability) zat gizi, termasuk protein,dalam
tubuh36.  Ketiadaan  hambatan kenaikan bobot badan ini menunjukkan bahwa proses
penyerapan  protein  dalam  saluran pencernaan  tidak  terganggu  oleh keberadaan
florotanin (Stern et al 1996)37.
Adapun untuk hasil pengamatan bobot berat badan mencit selama 7 hari setelah
pemberian intervensi, yang ditampilkan pada tabel 5.7, kelompok mencit pada dosis
1000mg/kg BB, 1500mg/kg BB, dan 2000mg/kg BB terlihat adanya penurunan berat
badan, namun pada kelompok dengan dosis 2000mg/kg BB ialah yang paling dominan
terjadi penurunan berat badan sampai hari ke – 7 setelah pemberian ekstrak. Hal yang
sama juga di laporkan oleh Firdaus et al. (2012) bahwa ekstrak Sargassum
echinocarpum menunjukkan adanya penurunan berat badan pada mencit sebagai hewan
uji kecuali pada kelompok perlakuan kontrol dan pada kelompok dosis terendah yaitu
625mg/kgBB3..
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, efek toksik juga dapat diamati
dengan adanya penurunan berat badan yang paling dominan terjadi pada kelompok
mencit dosis 2000mg/kgBB pada hari ke-1 sampai hari ke-7. Hal tersebut juga
disebabkan oleh karenaadanya pengaruhbahwa semakin  tinggi  konsentrasi  suspensi
ekstrak, semakin  tinggi  dosis, semakin banyak kandungan zat aktif yang terdapat
dalam  suspensi  ekstrak,  sebagaimana  diketahui bahwa dosis merupakan hal utama
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yang menentukan apakah suatu zat kimia bersifat racun2. Hal ini juga sejalan dengan
semakin tinggi konsentrasi, maka semakin besar kemungkinan terjadi gangguan
metabolisme pencernaan pada hewan uji. Hal tersebut diatas dapat dilihat pada tabel 5.7.
Stern et al (1996) menyatakan bahwa ekstrak rumput laut cokelat yang  dapat
menghambat pertumbuhan organisme diakibatkan oleh karena adanya kemampuan
florotanin dalam ekstrak rumput laut cokelat untuk membentuk ikatan hidrogen dengan
protein termasuk enzim dalam saluran pencernaan37
Berdasarkan beberapa penelitian, ekstrak Sargassum polycystum mengandung
senyawa fitokimia yaitu Alkaloid, steroid, dan triterpenoid (Riyanto, 2013) 6. Secara
umum Sargassum cinereum mengandung senyawa kimia golongan alkaloid, steroid,
saponin dan tannin (Alamsyah,2014)32. Ekstrak metanol Sargassum
duplicatummengandung senyawa alkaloid, saponin, quinon, fenolik steroid dan
flavonoid. Sedangkan, ekstrak etil asetat Sargassum duplicatum mengandung senyawa
alkaloid, saponin, steroid dan flavonoid (Santi, 2014)14. Diduga salah satu atau beberapa
dari senyawa – senyawa aktif tersebut diatas, yang terkandung dalam ekstrak Sargassum
sp merupakan senyawa aktif yang bertanggung jawab untuk terjadinya efek toksisitas
pada mencit. Adapun menurut Riyanto (2013) senyawa alkaloid pada ekstrakSargassum
polycystumbersifat racun, senyawa tersebut menunjukkan aktivitas  fisiologi yang luas,
hampir tanpa terkecuali bersifat basa6.
Penelitian Firdaus (2012) hasil  uji  menunjukkan  bahwa  pemberian ekstrak
metanol Sargassum echinocarphumyang diperoleh dari perairan pulau Talango, Jawa
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Timur yang diberikan sekali secara oral hingga dosis  5000  mg/kg  BB  tidak
mengakibatkan kematian pada mencit  uji, hal ini menunjukkan bahwa komponen atau
senyawa yang terkandung dalam ekstrak  metanol Sargassum echinocarphum tergolong
senyawa yang relatif tidak toksik.3 Derelanko dan Holinger (1995) menggolongkan
bahwa suatu bahan atau senyawa bila dikonsumsikan secara oral pada hewan percobaan
dengan dosis 5000 mg/kg  BB  dan  tidak  mengakibatkan kematian tergolong toksik
yang moderat, dan bila lebih dari 15000 mg/kgBB  dinyatakan sebagai senyawa yang
tidak toksik.33
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada satupun mencit
yang mati setelah dilakukan perlakuan. Dengan hasil tersebut, data tidak dapat diproses
dengan menggunakan SPSS 22 for Windows. Menurut kesepakatan yang diambil para
ahli, jika dosis maksimal tidak menimbulkan kematian hewan coba, maka LD50
dinyatakan dengan LD50 ‘semu’ dengan mengambil dosis maksimal4. Sehingga dalam
penelitian ini LD50 diketahui sebagai LD50 semu, yaitu 2000 mg/KgBB. Hasil ini tidak
dapat dimasukkan dalam penggolongan klasifikasi kategori toksisitas akut yang
dikemukakan oleh Hodge dan Sterner, karena LD50 yang didapat bukan merupakan
LD50 yang sesungguhnya.Namun dosis 2000 mg/KgBB merupakan konversi dosis
maksimal pada manusia ke mencit berdasarkan ratio luas permukaan tubuh. Berdasarkan
kesepakatan para ahli, bila pada dosis maksimal tidak ada kematian pada hewan coba,
maka jelas senyawa tersebut termasuk dalam kriteria “ToksikRingan”23.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tersebut, dosis maksimal pada
manusia yang dikonversikan menjadi 2000mg/KgBB pada mencit, merupakan dosis
yang tidak menimbulkan kematian pada seluruh hewan coba, sehingga pada penelitian
ini, ekstrak Sargassum spyang diperoleh dari perairan Punaga Takalar termasuk dalam
kriteria “Toksik Ringan” berdasarkan penggolongan klasifikasi kategori toksisitas akut
yang dikemukakan oleh Hodge dan Sterner23
Keterbatasan pada penelitian ini adalah tidak dilakukan second observer oleh
para ahli yang memahami secara jelas mekanisme dan perilaku mencit sebagai hewan uji
sehingga memungkinkan terjadi bias pada hasil pengamatan efek toksik yang terlihat
pada mencit setelah pemberian ekstrak Sargassum sp. Selain itu, pada penimbangan
bobot berat badan,hanya dilakukan sampai 2 kali dan hasil yang didapatkan tidak dirata
– ratakan, mengingat mencit merupakan salah satu hewan yang tergolong aktif, sehingga





1. Tidak  ditemukan  kematian  pada  hewan  coba  pada  seluruh  kelompok
akibat pemberian ekstrak alga coklat Sargassum sp pada dosis 500 mg/kg bb,
1000mg/kg, 1500 mg/kg dan 2000 mg/kg setelah pemberian ekstrak sampai
dengan 7 hari. Hal ini menyebabkan nilai LD50 dari alga coklat Sargassum
sp tidak dapat ditentukan
2. Dosis minimal pemberian ekstrak Sargassum sp yaitu 500mg/kgBB belum
menunujukkan gejala toksik yang dominan
3. Efek toksik yang paling rendah terdapat pada uji katalepsi, yaitu terjadi
gangguan ketidakseimbangan pada mencit namun relative sangat kecil.
4. Pada kelompok uji dengan pemberian dosis lebih tinggi yaitu 1500mg/kgBB
dan 2000 mg/kg BB menunjukkan adanya gejala efek toksik yang lebih besar
dibandingkan dengan kelompok dosis 500 mg/kg BB, 1000 mg/kg BB.
5. Ekstrak  alga coklat Sargassum sp yang diperoleh dari perairan Desa Punaga
Kabupaten Takalar tergolong kedalam kategori “Toksik Ringan”
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7.2. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan dosis yang lebih
tinggi  untuk mengetahui nilai LD50 dari ekstrak alga coklat Sargassum
sp yang diperoleh dari perairan Punaga Kabupaten Takalar Sulawesi
Selatan.
2.Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai senyawa yang bersifat toksik yang membuat
terjadinya gejala – gejala toksik pada mencit serta perubahan bobot berat
badan pada mencit.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meneliti potensi toksisitas
subkronis dan kronis dari ekstrak ekstrak alga coklat Sargassum sp
dengan jumlah hewan coba yang lebih banyak dan rentang dosis yang
lebih bervariasi.
4.Persiapkan sarana penunjangpenelitian dengan baik untuk mencapai hasil
yang lebih valid, terutama dalam hal pengamatan gejala toksik.
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1. Proses persiapan hewan uji
Proses adaptasi mencit Pemberian pakan mencit
Penimbangan bobot berat badan
mencit
71
2. Proses Ekstraksi Maserasi
Alga coklat Sargassum sp Proses pencucian Sargassum sp










3. Pembuatan Sediaan Suspensi Ekstrak Sargassum sp dan Na CMC
Proses rotavapor Ekstrak Sargassum sp
Penimbangan ekstrak Sargassum sp Penimbangan Na CMC
74
Penggerusan ekstrak Ekstrak dimasukkan kedalam labu ukur
Sediaan Na CMC Sediaan ekstrak Sargassum sp
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4. Uji Toksisitas Ektrak Sargasssum sp pada Mencit
Pemberian Na CMC melalui oralPenimbangan berat badan mencit
Pemberian ekstrak Sargassum sp
melalui oral
76
Uji katalepsi Uji urinasi
Uji aktivasi Uji salivasi
77
Uji defekasi Uji vaskularisasi
92






Uji Aktivitas Uji Katalepsi Uji Urinasi Uji Defekasi
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Kontrol
Na.CMC
5 - - + - - - - - - - - - - - - - - - - -
10 + - + - - - - - - - - - - - - - - - - +
15 - - + - - - - - - - - - - - - - - - - -
30 + + + - - - - - - - ++ - - - - + - - - -
60 +++ - ++ + + - - - - - ++ + ++ - ++ ++ ++ - - -
120 ++ - ++ - - - - - - - ++ +++ ++ ++ ++ + - +++ - ++
180 - - + - - - - - - - +++ + ++ +++ ++ - - - - -
240 - - +++ - - - - - - - - + - +++ - + + - - +
500
5 +++ ++ +++ + ++ - - - - - - - - - - - - - - -
10 + + + + + - - - - - - + + - - - - - + -
15 + + + + + - - - - - - - - - - - - - - -
30 - ++ - - - - - - - - - - - - + - - - ++ +
60 + - - + - - - - - - - +++ +++ + - - + - - -
120 + + - + ++ - - - - - +++ +++ +++ ++ +++ - + +++ ++ +
180 + +++ - - + - - - - - - ++ ++ +++ - - ++ ++ + +
240 - ++ - - ++ - - - - - - ++ +++ + + + ++ + - -
1000
5 - - + - - - - - - - - - - - - - - +
10 - - + - + - - - - - - + + - - - - - - -
15 - - - +++ - - - - - - - - - + - + - - - +++
30 + + - +++ - - - - - - ++ ++ + + + + + - +++ ++
60 - + + ++ +++ - - - - - - - +++ - - - - + ++ ++
120 - - + - + - - - - - +++ +++ +++ +++ +++ - + + - +++
180 - + + + - - - - - - + + ++ + +++ ++ + + + ++
240 - - - - + - - - - - - - + - - - - + + ++
Keterangan : (+) Ada, (++) Sedang, (+++) Banyak, (-) Tidak ada
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Uji Salivasi Uji Vaskular
n 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
Kontrol
5 - - - - - - - - - -
10 - - - - - - - - - -
15 - - - - - - - - - -
30 - - - - - - - - - -
60 - - - - - - - - - -
120 - - - - - - - - - -
180 - - - - - - - - - -
240 - - - - - - - - - -
500
5 - - - - - - - - - -
10 - - - - - - - - - -
15 - - - - - - - - - -
30 - - + - + + - + - -
60 +++ +++ - + ++ + - - - -
120 +++ +++ + + - - - - - -
180 + +++ - ++ + - - + - -
240 - ++ ++ - - - - - - -
1000
5 - - - - - - - + - -
10 - - - - - - - + - -
15 - + + - - - - ++ - -
30 + - + - - - - ++ - -
60 + - +++ + - - - +++ - -
120 + + +++ + - - - +++ - -
180 - - + + ++ - - +++ - -
240 - - - - - - - +++ - -
Keterangan : (+) Ada, (++) Sedang, (+++) Banyak, (-) Tidak ada
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Uji Aktivitas Uji Katalepsi Uji Urinasi Uji Defekasi
n 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1500
5 - - + - - - - - - - - - - - - - - - + -
10 + - + - - - - - - - - - - - + - - - ++ +
15 + + - + - - - - - - - - - - - - - - +++ +
30 + + - + - - - - - - - + + - - ++ - +++ + -
60 + + + + - - - - - - ++ - + + - +++ ++ + - ++
120 ++ ++ + ++ ++ - - - - - +++ + ++ +++ + - +++ ++ - +++
180 +++ +++ +++ +++ +++ - - - + + + - + + - + + - + +
240 +++ +++ +++ +++ +++ - - - - - - - - - - - - - - -
2000
5 + - + + + - - - - - - - - - - - - - - -
10 - - + - - - - - - - - - + - - - + + - -
15 - - + - - - - - - - - - - - + - - - ++ +
30 - - - - - - - - - - - - - +++ + - - + ++ +
60 - - - - - - - - - - ++ + + + ++ + + ++ + ++
120 - - - - - - - - - - + + - ++ +++ ++ ++ + + +++
180 - - - - - - + + - - + ++ - - + ++ + ++ + +
240 - - - - - - - - - - + + + + - ++ - ++ - -
Keterangan : (+) Ada, (++) Sedang, (+++) Banyak, (-) Tidak ada
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Uji Salivasi Uji Vaskular
n 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1500
5 - - - - - - - + - -
10 - - - - - + - - - -
15 - - - - - - - + - +
30 - - - - - - - + - -
60 - - - - - + - - - +
120 - - - - - + - - - +
180 - - - ++ ++ - - + - -
240 - - - - - - - - - -
2000
5 - - - - + +++ +++ ++ ++ +
10 - + - + ++ +++ ++ + ++ ++
15 ++ ++ +++ + ++ +++ ++ ++ ++ ++
30 + - - + +++ +++ +++ ++ + +++
60 + ++ + - +++ +++ ++ + ++ +++
120 +++ ++ + +++ +++ ++ ++ + ++ +++
180 - + - ++ ++ ++ + - ++ ++
240 - - + + ++ ++ ++ - - ++
Keterangan : (+) Ada, (++) Sedang, (+++) Banyak, (-) Tidak ada
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DOSIS Ekstrak Sargassum 1000mg/Kg BB
Mencit Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7
1 17.44 20.15 20.84 21.77 20.69 22.04 22.35
2 15.99 18.47 18.96 20.11 20.69 20.38 21.50
3 15.07 15.94 16.39 16.15 14.62 12.64 11.42
4 13.88 15.76 16.17 16.78 17.33 17.42 18.06
5 26.69 29.27 30.04 30.70 30.42 28.31 28.55
DOSIS Ekstrak Sargassum 500mg/Kg BB
Mencit Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7
1 27.56 27.98 28.28 28.15 28.15 27.83 26.50
2 34.38 35.36 36.02 36.35 26.05 35.59 33.23
3 27.94 27.92 28.76 29.01 28.76 29.91 28.50
4 26.39 27.43 27.55 27.60 27.84 27.61 26.45
5 28.65 29.25 29.28 28.80 29.08 28.93 27.50
DOSIS Ekstrak Sargassum 1500mg/Kg BB
Mencit Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7
1 22.62 22.38 22.48 24.12 24.28 23.76 23.90
2 22.52 24.76 22.89 26.91 26.54 25.80 23.23
3 19.31 21.21 21.74 27.06 23.05 22.84 23.20
4 20.48 21.44 21.89 22.30 22.15 21.97 22.55
5 21.09 22.25 22.48 22.98 22.15 23.59 23.75
DOSIS Ekstrak Sargassum 2000mg/Kg BB
Mencit Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7
1 29.50 28.25 29.38 29.50 30.29 30.14 28.85
2 17.80 17.41 17.98 17.80 17.88 17.96 17.89
3 21.51 20.64 21.19 21.51 22.09 21.73 21.41
4 19.36 18.62 19.05 19.36 19.57 19.32 19.08
5 20.35 18.78 19.69 20.35 20.92 21.09 18.78
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Kelompok Kontrol yang tidak diberikan dosis Ekstrak
Sargassum Sp dan Ekstrak Padina Sp
Mencit Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari 7
1 28.22 33.97 34.19 33.85 30.42 31.33 31.21
2 34.07 23.20 23.12 22.55 22.57 23.01 23.28
3 29.10 22.36 22.87 23.56 23.55 23.78 24.53
4 27.55 28.70 29.36 30.14 29.78 29.32 29.42
5 29.53 22.84 23.10 23.20 23.25 23.41 23.26










Output Created 03-JUN-2015 07:51:57
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.12
Elapsed Time 00:00:00.13
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .4000 .54772 5
menit10 .6000 .54772 5
menit15 1.4000 1.51658 5
menit30 2.4000 .89443 5
menit60 1.6000 1.14018 5
menit120 1.6000 1.14018 5
menit180 1.4000 .89443 5
menit240 1.2000 .83666 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .411 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 13.575 7 1.939 3.331 .010 .454
Greenhouse-Geisser 13.575 2.876 4.721 3.331 .060 .454
Huynh-Feldt 13.575 7.000 1.939 3.331 .010 .454
Lower-bound 13.575 1.000 13.575 3.331 .142 .454
Error(Menit) Sphericity Assumed 16.300 28 .582
Greenhouse-Geisser 16.300 11.503 1.417
Huynh-Feldt 16.300 28.000 .582
Lower-bound 16.300 4.000 4.075
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 2.630 1 2.630 3.430 .138 .462
Quadratic 7.430 1 7.430 11.753 .027 .746
Cubic .128 1 .128 .408 .558 .093
Order 4 1.208 1 1.208 7.502 .052 .652
Order 5 1.048 1 1.048 1.886 .242 .320
Order 6 .037 1 .037 .033 .865 .008
Order 7 1.094 1 1.094 2.128 .218 .347
Error(Menit) Linear 3.067 4 .767
Quadratic 2.529 4 .632
Cubic 1.255 4 .314
Order 4 .644 4 .161
Order 5 2.223 4 .556
Order 6 4.527 4 1.132
Order 7 2.056 4 .514
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 70.225 1 70.225 18.852 .012 .825




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .400 .245 -.280 1.080
2 .600 .245 -.080 1.280
3 1.400 .678 -.483 3.283
4 2.400 .400 1.289 3.511
5 1.600 .510 .184 3.016
6 1.600 .510 .184 3.016
7 1.400 .400 .289 2.511
8 1.200 .374 .161 2.239
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
3 -1.000 .632 1.000 -5.675 3.675
4 -2.000 .316 .090 -4.338 .338
5 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
6 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
7 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
8 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
2 1 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
3 -.800 .800 1.000 -6.714 5.114
4 -1.800 .490 .597 -5.421 1.821
5 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
6 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
7 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
8 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
3 1 1.000 .632 1.000 -3.675 5.675
2 .800 .800 1.000 -5.114 6.714
4 -1.000 .707 1.000 -6.227 4.227
5 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
6 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
7 .000 .707 1.000 -5.227 5.227
8 .200 .663 1.000 -4.704 5.104
4 1 2.000 .316 .090 -.338 4.338
2 1.800 .490 .597 -1.821 5.421
3 1.000 .707 1.000 -4.227 6.227
5 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
6 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
7 1.000 .000 . 1.000 1.000
8 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
5 1 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
2 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
3 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
4 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 .000 .000 . .000 .000
7 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
6 1 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
2 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
3 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
4 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
5 .000 .000 . .000 .000
7 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
7 1 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
2 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
3 .000 .707 1.000 -5.227 5.227
4 -1.000 .000 . -1.000 -1.000
5 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
8 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 1 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
2 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
3 -.200 .663 1.000 -5.104 4.704
4 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
5 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
7 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .987 18.500a 4.000 1.000 .172 .987
Wilks' lambda .013 18.500a 4.000 1.000 .172 .987
Hotelling's trace 74.000 18.500a 4.000 1.000 .172 .987
Roy's largest root 74.000 18.500a 4.000 1.000 .172 .987
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:52:18
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.30
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .2000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .143 .143 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .175 7 .025 1.000 .452 .200
Greenhouse-Geisser .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Huynh-Feldt .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Lower-bound .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Error(Menit) Sphericity Assumed .700 28 .025
Greenhouse-Geisser .700 4.000 .175
Huynh-Feldt .700 4.000 .175
Lower-bound .700 4.000 .175
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .030 1 .030 1.000 .374 .200
Quadratic .001 1 .001 1.000 .374 .200
Cubic .019 1 .019 1.000 .374 .200
Order 4 .055 1 .055 1.000 .374 .200
Order 5 .048 1 .048 1.000 .374 .200
Order 6 .019 1 .019 1.000 .374 .200
Order 7 .003 1 .003 1.000 .374 .200
Error(Menit) Linear .119 4 .030
Quadratic .005 4 .001
Cubic .076 4 .019
Order 4 .219 4 .055
Order 5 .194 4 .048
Order 6 .076 4 .019
Order 7 .011 4 .003
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .025 1 .025 1.000 .374 .200




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .200 .200 -.355 .755
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .200 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Wilks' lambda .800 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Hotelling's trace .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Roy's largest root .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:52:29
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.14
Elapsed Time 00:00:00.26
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .4000 .54772 5
menit60 .8000 .83666 5
menit120 2.0000 1.00000 5
menit180 .6000 .54772 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .231 .364 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 16.000 7 2.286 7.758 .000 .660
Greenhouse-Geisser 16.000 1.614 9.911 7.758 .022 .660
Huynh-Feldt 16.000 2.545 6.287 7.758 .007 .660
Lower-bound 16.000 1.000 16.000 7.758 .050 .660
Error(Menit) Sphericity Assumed 8.250 28 .295
Greenhouse-Geisser 8.250 6.457 1.278
Huynh-Feldt 8.250 10.180 .810
Lower-bound 8.250 4.000 2.063
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 2.100 1 2.100 5.487 .079 .578
Quadratic 3.733 1 3.733 15.798 .016 .798
Cubic 5.603 1 5.603 7.716 .050 .659
Order 4 .255 1 .255 1.953 .235 .328
Order 5 2.172 1 2.172 8.644 .042 .684
Order 6 1.212 1 1.212 8.312 .045 .675
Order 7 .925 1 .925 4.872 .092 .549
Error(Menit) Linear 1.531 4 .383
Quadratic .945 4 .236
Cubic 2.905 4 .726
Order 4 .521 4 .130
Order 5 1.005 4 .251
Order 6 .583 4 .146
Order 7 .760 4 .190
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 10.000 1 10.000 22.857 .009 .851




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .200 .200 -.355 .755
3 .000 .000 .000 .000
4 .400 .245 -.280 1.080
5 .800 .374 -.239 1.839
6 2.000 .447 .758 3.242
7 .600 .245 -.080 1.280
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 -2.000 .447 .310 -5.306 1.306
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
5 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
6 -1.800 .583 1.000 -6.110 2.510
7 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 -2.000 .447 .310 -5.306 1.306
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
3 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
6 -1.600 .600 1.000 -6.035 2.835
7 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
3 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
4 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
6 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
6 1 2.000 .447 .310 -1.306 5.306
2 1.800 .583 1.000 -2.510 6.110
3 2.000 .447 .310 -1.306 5.306
4 1.600 .600 1.000 -2.835 6.035
5 1.200 .200 .109 -.278 2.678
7 1.400 .245 .130 -.411 3.211
8 2.000 .447 .310 -1.306 5.306
7 1 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
4 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
8 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 -2.000 .447 .310 -5.306 1.306
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .991 28.500a 4.000 1.000 .139 .991
Wilks' lambda .009 28.500a 4.000 1.000 .139 .991
Hotelling's trace 114.000 28.500a 4.000 1.000 .139 .991
Roy's largest root 114.000 28.500a 4.000 1.000 .139 .991
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:52:40
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.11
Elapsed Time 00:00:00.25
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .2000 .44721 5
menit60 .8000 1.09545 5
menit120 1.2000 1.30384 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .6000 .54772 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .250 .430 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 6.975 7 .996 2.206 .065 .355
Greenhouse-Geisser 6.975 1.752 3.981 2.206 .182 .355
Huynh-Feldt 6.975 3.008 2.319 2.206 .140 .355
Lower-bound 6.975 1.000 6.975 2.206 .212 .355
Error(Menit) Sphericity Assumed 12.650 28 .452
Greenhouse-Geisser 12.650 7.009 1.805
Huynh-Feldt 12.650 12.032 1.051
Lower-bound 12.650 4.000 3.163
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 1.630 1 1.630 14.962 .018 .789
Quadratic .525 1 .525 2.782 .171 .410
Cubic .473 1 .473 1.515 .286 .275
Order 4 .398 1 .398 .626 .473 .135
Order 5 3.341 1 3.341 12.740 .023 .761
Order 6 .552 1 .552 .659 .463 .141
Order 7 .056 1 .056 .069 .806 .017
Error(Menit) Linear .436 4 .109
Quadratic .755 4 .189
Cubic 1.250 4 .312
Order 4 2.542 4 .636
Order 5 1.049 4 .262
Order 6 3.353 4 .838
Order 7 3.265 4 .816
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 5.625 1 5.625 12.857 .023 .763




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .200 .200 -.355 .755
3 .000 .000 .000 .000
4 .200 .200 -.355 .755
5 .800 .490 -.560 2.160
6 1.200 .583 -.419 2.819
7 .000 .000 .000 .000
8 .600 .245 -.080 1.280
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
6 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
7 .000 .000 . .000 .000
8 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
2 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
5 -.600 .600 1.000 -5.035 3.835
6 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
6 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
7 .000 .000 . .000 .000
8 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
4 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
6 -1.000 .632 1.000 -5.675 3.675
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 1 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
2 .600 .600 1.000 -3.835 5.035
3 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
4 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
6 -.400 .927 1.000 -7.255 6.455
7 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
8 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
6 1 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
2 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
3 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
4 1.000 .632 1.000 -3.675 5.675
5 .400 .927 1.000 -6.455 7.255
7 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
8 .600 .678 1.000 -4.414 5.614
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
6 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
8 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 1 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
4 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
6 -.600 .678 1.000 -5.614 4.414
7 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Wilks' lambda .200 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Hotelling's trace 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Roy's largest root 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:52:52
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.14
Elapsed Time 00:00:00.31
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .4000 .54772 5
menit30 .4000 .54772 5
menit60 1.0000 1.22474 5
menit120 1.2000 1.09545 5
menit180 .8000 .83666 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .287 .576 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 7.975 7 1.139 2.738 .027 .406
Greenhouse-Geisser 7.975 2.007 3.973 2.738 .124 .406
Huynh-Feldt 7.975 4.032 1.978 2.738 .065 .406
Lower-bound 7.975 1.000 7.975 2.738 .173 .406
Error(Menit) Sphericity Assumed 11.650 28 .416
Greenhouse-Geisser 11.650 8.028 1.451
Huynh-Feldt 11.650 16.128 .722
Lower-bound 11.650 4.000 2.913
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 1.458 1 1.458 8.596 .043 .682
Quadratic 3.601 1 3.601 3.941 .118 .496
Cubic 2.461 1 2.461 7.443 .053 .650
Order 4 .055 1 .055 .126 .741 .031
Order 5 .040 1 .040 .086 .783 .021
Order 6 .219 1 .219 .473 .530 .106
Order 7 .140 1 .140 1.054 .363 .209
Error(Menit) Linear .679 4 .170
Quadratic 3.655 4 .914
Cubic 1.323 4 .331
Order 4 1.742 4 .436
Order 5 1.868 4 .467
Order 6 1.853 4 .463
Order 7 .531 4 .133
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 9.025 1 9.025 8.299 .045 .675




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .400 .245 -.280 1.080
4 .400 .245 -.280 1.080
5 1.000 .548 -.521 2.521
6 1.200 .490 -.160 2.560
7 .800 .374 -.239 1.839
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
6 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
7 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
6 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
7 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
4 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
5 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
6 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
4 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
5 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
6 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 1 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
2 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
3 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
4 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
6 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 .200 .663 1.000 -4.704 5.104
8 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
6 1 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
2 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
3 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
4 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
5 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
7 .400 .678 1.000 -4.614 5.414
8 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
7 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
3 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
4 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
5 -.200 .663 1.000 -5.104 4.704
6 -.400 .678 1.000 -5.414 4.614
8 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
6 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
7 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Wilks' lambda .200 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Hotelling's trace 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Roy's largest root 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:53:02
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.17
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
menit5 .2000 .44721 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .4000 .54772 5
menit30 .2000 .44721 5
menit60 .4000 .54772 5
menit120 .4000 .54772 5
menit180 .2000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .237 .383 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .700 7 .100 .554 .786 .122
Greenhouse-Geisser .700 1.656 .423 .554 .568 .122
Huynh-Feldt .700 2.678 .261 .554 .638 .122
Lower-bound .700 1.000 .700 .554 .498 .122
Error(Menit) Sphericity Assumed 5.050 28 .180
Greenhouse-Geisser 5.050 6.623 .763
Huynh-Feldt 5.050 10.713 .471
Lower-bound 5.050 4.000 1.263
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .043 1 .043 .935 .388 .189
Quadratic .386 1 .386 2.464 .192 .381
Cubic .076 1 .076 4.444 .103 .526
Order 4 .005 1 .005 .234 .654 .055
Order 5 .006 1 .006 .007 .936 .002
Order 6 .109 1 .109 .816 .417 .169
Order 7 .076 1 .076 .987 .377 .198
Error(Menit) Linear .183 4 .046
Quadratic .626 4 .157
Cubic .068 4 .017
Order 4 .089 4 .022
Order 5 3.242 4 .811
Order 6 .535 4 .134
Order 7 .306 4 .077
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 2.500 1 2.500 5.714 .075 .588




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .200 .200 -.355 .755
2 .200 .200 -.355 .755
3 .400 .245 -.280 1.080
4 .200 .200 -.355 .755
5 .400 .245 -.280 1.080
6 .400 .245 -.280 1.080
7 .200 .200 -.355 .755
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .000 .000 . .000 .000
5 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
7 .000 .000 . .000 .000
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 1 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
4 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
7 .000 .000 . .000 .000
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 1 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
6 .000 .000 . .000 .000
7 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
6 1 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 .000 .000 . .000 .000
7 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .000 .000 . .000 .000
5 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 1 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
6 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .600 1.000a 3.000 2.000 .535 .600
Wilks' lambda .400 1.000a 3.000 2.000 .535 .600
Hotelling's trace 1.500 1.000a 3.000 2.000 .535 .600
Roy's largest root 1.500 1.000a 3.000 2.000 .535 .600
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:53:12
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.14
Elapsed Time 00:00:00.33
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 2.2000 .83666 5
menit10 1.0000 .00000 5
menit15 1.0000 .00000 5
menit30 .4000 .89443 5
menit60 .4000 .54772 5
menit120 1.0000 .70711 5
menit180 1.0000 1.22474 5
menit240 .8000 1.09545 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .358 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 10.975 7 1.568 2.805 .024 .412
Greenhouse-Geisser 10.975 2.504 4.383 2.805 .100 .412
Huynh-Feldt 10.975 7.000 1.568 2.805 .024 .412
Lower-bound 10.975 1.000 10.975 2.805 .169 .412
Error(Menit) Sphericity Assumed 15.650 28 .559
Greenhouse-Geisser 15.650 10.015 1.563
Huynh-Feldt 15.650 28.000 .559
Lower-bound 15.650 4.000 3.913
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 2.858 1 2.858 2.012 .229 .335
Quadratic 5.030 1 5.030 9.235 .038 .698
Cubic 1.819 1 1.819 7.199 .055 .643
Order 4 .117 1 .117 1.819 .249 .313
Order 5 .220 1 .220 .282 .623 .066
Order 6 .928 1 .928 2.300 .204 .365
Order 7 .003 1 .003 .006 .940 .002
Error(Menit) Linear 5.683 4 1.421
Quadratic 2.179 4 .545
Cubic 1.011 4 .253
Order 4 .258 4 .064
Order 5 3.117 4 .779
Order 6 1.614 4 .403
Order 7 1.789 4 .447
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 38.025 1 38.025 34.966 .004 .897




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 2.200 .374 1.161 3.239
2 1.000 .000 1.000 1.000
3 1.000 .000 1.000 1.000
4 .400 .400 -.711 1.511
5 .400 .245 -.280 1.080
6 1.000 .316 .122 1.878
7 1.000 .548 -.521 2.521
8 .800 .490 -.560 2.160
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
3 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
4 1.800 .583 1.000 -2.510 6.110
5 1.800 .490 .597 -1.821 5.421
6 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
7 1.200 .663 1.000 -3.704 6.104
8 1.400 .678 1.000 -3.614 6.414
2 1 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
3 .000 .000 . .000 .000
4 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
5 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
6 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
3 1 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
2 .000 .000 . .000 .000
4 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
5 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
6 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
4 1 -1.800 .583 1.000 -6.110 2.510
2 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
3 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
5 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
6 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 1 -1.800 .490 .597 -5.421 1.821
2 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
3 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
4 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
6 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
7 -.600 .678 1.000 -5.614 4.414
8 -.400 .678 1.000 -5.414 4.614
6 1 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
5 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
7 1 -1.200 .663 1.000 -6.104 3.704
2 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
3 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
4 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
5 .600 .678 1.000 -4.414 5.614
6 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 1 -1.400 .678 1.000 -6.414 3.614
2 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
3 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
4 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
5 .400 .678 1.000 -4.614 5.414
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
7 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .827 1.195a 4.000 1.000 .588 .827
Wilks' lambda .173 1.195a 4.000 1.000 .588 .827
Hotelling's trace 4.781 1.195a 4.000 1.000 .588 .827
Roy's largest root 4.781 1.195a 4.000 1.000 .588 .827
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:53:22
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.11
Elapsed Time 00:00:00.27
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit . . 27 . . . .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .000 7 .000 . . .
Greenhouse-Geisser .000 . . . . .
Huynh-Feldt .000 . . . . .
Lower-bound .000 1.000 .000 . . .
Error(Menit) Sphericity Assumed .000 28 .000
Greenhouse-Geisser .000 . .
Huynh-Feldt .000 . .
Lower-bound .000 4.000 .000
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .000 1 .000 . . .
Quadratic .000 1 .000 . . .
Cubic .000 1 .000 . . .
Order 4 .000 1 .000 . . .
Order 5 .000 1 .000 . . .
Order 6 .000 1 .000 . . .
Order 7 .000 1 .000 . . .
Error(Menit) Linear .000 4 .000
Quadratic .000 4 .000
Cubic .000 4 .000
Order 4 .000 4 .000
Order 5 .000 4 .000
Order 6 .000 4 .000
Order 7 .000 4 .000
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .000 1 .000 . . .




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .000 .000 .000 .000
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace . .a . . . .
Wilks' lambda . .a . . . .
Hotelling's trace . .a . . . .
Roy's largest root . .a . . . .
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:53:31
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.11
Elapsed Time 00:00:00.25
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .4000 .54772 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .2000 .44721 5
menit60 1.4000 1.51658 5
menit120 2.8000 .44721 5
menit180 1.4000 1.34164 5
menit240 1.4000 1.14018 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .266 .490 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 33.500 7 4.786 7.882 .000 .663
Greenhouse-Geisser 33.500 1.865 17.967 7.882 .015 .663
Huynh-Feldt 33.500 3.429 9.770 7.882 .002 .663
Lower-bound 33.500 1.000 33.500 7.882 .048 .663
Error(Menit) Sphericity Assumed 17.000 28 .607
Greenhouse-Geisser 17.000 7.458 2.279
Huynh-Feldt 17.000 13.716 1.239
Lower-bound 17.000 4.000 4.250
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 17.719 1 17.719 20.701 .010 .838
Quadratic .686 1 .686 7.111 .056 .640
Cubic 6.412 1 6.412 51.610 .002 .928
Order 4 .469 1 .469 1.580 .277 .283
Order 5 6.286 1 6.286 7.528 .052 .653
Order 6 1.745 1 1.745 2.306 .203 .366
Order 7 .183 1 .183 .142 .725 .034
Error(Menit) Linear 3.424 4 .856
Quadratic .386 4 .096
Cubic .497 4 .124
Order 4 1.187 4 .297
Order 5 3.340 4 .835
Order 6 3.027 4 .757
Order 7 5.139 4 1.285
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 36.100 1 36.100 19.514 .012 .830




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .400 .245 -.280 1.080
3 .000 .000 .000 .000
4 .200 .200 -.355 .755
5 1.400 .678 -.483 3.283
6 2.800 .200 2.245 3.355
7 1.400 .600 -.266 3.066
8 1.400 .510 -.016 2.816
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.b
95% Confidence Interval for
Differenceb
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -1.400 .678 1.000 -6.414 3.614
6 -2.800* .200 .004 -4.278 -1.322
7 -1.400 .600 1.000 -5.835 3.035
8 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
2 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
4 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 -1.000 .447 1.000 -4.306 2.306
6 -2.400* .245 .017 -4.211 -.589
7 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
8 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -1.400 .678 1.000 -6.414 3.614
6 -2.800* .200 .004 -4.278 -1.322
7 -1.400 .600 1.000 -5.835 3.035
8 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
4 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 -1.200 .800 1.000 -7.114 4.714
6 -2.600* .245 .012 -4.411 -.789
7 -1.200 .735 1.000 -6.632 4.232
8 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
5 1 1.400 .678 1.000 -3.614 6.414
2 1.000 .447 1.000 -2.306 4.306
3 1.400 .678 1.000 -3.614 6.414
4 1.200 .800 1.000 -4.714 7.114
6 -1.400 .678 1.000 -6.414 3.614
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 1 2.800* .200 .004 1.322 4.278
2 2.400* .245 .017 .589 4.211
3 2.800* .200 .004 1.322 4.278
4 2.600* .245 .012 .789 4.411
5 1.400 .678 1.000 -3.614 6.414
7 1.400 .748 1.000 -4.132 6.932
8 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
7 1 1.400 .600 1.000 -3.035 5.835
2 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
3 1.400 .600 1.000 -3.035 5.835
4 1.200 .735 1.000 -4.232 6.632
5 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
6 -1.400 .748 1.000 -6.932 4.132
8 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 1 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
2 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
3 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
4 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
5 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
Based on estimated marginal means
*. The mean difference is significant at the .05 level.
b. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Wilks' lambda .200 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Hotelling's trace 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Roy's largest root 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:53:44
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.08
Elapsed Time 00:00:00.70
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .6000 .89443 5
menit60 .2000 .44721 5
menit120 1.4000 1.14018 5
menit180 1.2000 .83666 5
menit240 .8000 .83666 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .329 .799 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 10.300 7 1.471 3.181 .013 .443
Greenhouse-Geisser 10.300 2.300 4.478 3.181 .085 .443
Huynh-Feldt 10.300 5.591 1.842 3.181 .023 .443
Lower-bound 10.300 1.000 10.300 3.181 .149 .443
Error(Menit) Sphericity Assumed 12.950 28 .463
Greenhouse-Geisser 12.950 9.201 1.407
Huynh-Feldt 12.950 22.362 .579
Lower-bound 12.950 4.000 3.238
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 6.171 1 6.171 7.720 .050 .659
Quadratic .043 1 .043 .082 .789 .020
Cubic 1.212 1 1.212 2.634 .180 .397
Order 4 .748 1 .748 2.822 .168 .414
Order 5 .000 1 .000 .005 .947 .001
Order 6 .109 1 .109 .363 .579 .083
Order 7 2.016 1 2.016 2.471 .191 .382
Error(Menit) Linear 3.198 4 .799
Quadratic 2.088 4 .522
Cubic 1.841 4 .460
Order 4 1.060 4 .265
Order 5 .297 4 .074
Order 6 1.202 4 .300
Order 7 3.264 4 .816
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 12.100 1 12.100 18.264 .013 .820




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .200 .200 -.355 .755
3 .000 .000 .000 .000
4 .600 .400 -.511 1.711
5 .200 .200 -.355 .755
6 1.400 .510 -.016 2.816
7 1.200 .374 .161 2.239
8 .800 .374 -.239 1.839
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
7 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
8 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
2 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
7 -1.000 .447 1.000 -4.306 2.306
8 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
7 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
8 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
4 1 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
5 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
6 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
7 -.600 .600 1.000 -5.035 3.835
8 -.200 .735 1.000 -5.632 5.232
5 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
6 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
7 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
8 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
6 1 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
2 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
3 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
4 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
5 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
7 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
8 .600 .678 1.000 -4.414 5.614
7 1 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
2 1.000 .447 1.000 -2.306 4.306
3 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
4 .600 .600 1.000 -3.835 5.035
5 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
8 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
8 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
3 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
4 .200 .735 1.000 -5.232 5.632
5 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
6 -.600 .678 1.000 -5.614 4.414
7 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Wilks' lambda .200 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Hotelling's trace 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Roy's largest root 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:53:55
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.11
Elapsed Time 00:00:00.31
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .4000 .54772 5
menit60 1.8000 1.30384 5
menit120 1.6000 1.34164 5
menit180 1.4000 1.14018 5
menit240 .8000 1.09545 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .373 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 20.300 7 2.900 3.971 .004 .498
Greenhouse-Geisser 20.300 2.610 7.776 3.971 .044 .498
Huynh-Feldt 20.300 7.000 2.900 3.971 .004 .498
Lower-bound 20.300 1.000 20.300 3.971 .117 .498
Error(Menit) Sphericity Assumed 20.450 28 .730
Greenhouse-Geisser 20.450 10.442 1.958
Huynh-Feldt 20.450 28.000 .730
Lower-bound 20.450 4.000 5.113
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 10.519 1 10.519 10.233 .033 .719
Quadratic 2.305 1 2.305 3.376 .140 .458
Cubic 5.345 1 5.345 4.216 .109 .513
Order 4 .047 1 .047 .111 .756 .027
Order 5 1.068 1 1.068 1.797 .251 .310
Order 6 .148 1 .148 .325 .599 .075
Order 7 .867 1 .867 1.315 .315 .247
Error(Menit) Linear 4.112 4 1.028
Quadratic 2.731 4 .683
Cubic 5.071 4 1.268
Order 4 1.690 4 .423
Order 5 2.378 4 .594
Order 6 1.829 4 .457
Order 7 2.639 4 .660
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 22.500 1 22.500 18.947 .012 .826




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .400 .245 -.280 1.080
5 1.800 .583 .181 3.419
6 1.600 .600 -.066 3.266
7 1.400 .510 -.016 2.816
8 .800 .490 -.560 2.160
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -1.800 .583 1.000 -6.110 2.510
6 -1.600 .600 1.000 -6.035 2.835
7 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
8 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -1.800 .583 1.000 -6.110 2.510
6 -1.600 .600 1.000 -6.035 2.835
7 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
8 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -1.800 .583 1.000 -6.110 2.510
6 -1.600 .600 1.000 -6.035 2.835
7 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
8 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
4 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 -1.400 .748 1.000 -6.932 4.132
6 -1.200 .800 1.000 -7.114 4.714
7 -1.000 .707 1.000 -6.227 4.227
8 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
5 1 1.800 .583 1.000 -2.510 6.110
2 1.800 .583 1.000 -2.510 6.110
3 1.800 .583 1.000 -2.510 6.110
4 1.400 .748 1.000 -4.132 6.932
6 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
7 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
8 1.000 .837 1.000 -5.185 7.185
6 1 1.600 .600 1.000 -2.835 6.035
2 1.600 .600 1.000 -2.835 6.035
3 1.600 .600 1.000 -2.835 6.035
4 1.200 .800 1.000 -4.714 7.114
5 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
7 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
8 .800 .663 1.000 -4.104 5.704
7 1 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
2 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
3 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
4 1.000 .707 1.000 -4.227 6.227
5 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
6 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
8 .600 .678 1.000 -4.414 5.614
8 1 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
2 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
3 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
4 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
5 -1.000 .837 1.000 -7.185 5.185
6 -.800 .663 1.000 -5.704 4.104
7 -.600 .678 1.000 -5.614 4.414
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .954 5.219a 4.000 1.000 .316 .954
Wilks' lambda .046 5.219a 4.000 1.000 .316 .954
Hotelling's trace 20.875 5.219a 4.000 1.000 .316 .954
Roy's largest root 20.875 5.219a 4.000 1.000 .316 .954
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:04
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.14
Elapsed Time 00:00:00.19
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 2.2000 .83666 5
menit10 2.0000 .70711 5
menit15 2.2000 .44721 5
menit30 2.4000 .89443 5
menit60 2.2000 .83666 5
menit120 2.0000 .70711 5
menit180 1.4000 .89443 5
menit240 1.2000 1.09545 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .361 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 6.300 7 .900 2.355 .050 .371
Greenhouse-Geisser 6.300 2.528 2.492 2.355 .138 .371
Huynh-Feldt 6.300 7.000 .900 2.355 .050 .371
Lower-bound 6.300 1.000 6.300 2.355 .200 .371
Error(Menit) Sphericity Assumed 10.700 28 .382
Greenhouse-Geisser 10.700 10.112 1.058
Huynh-Feldt 10.700 28.000 .382
Lower-bound 10.700 4.000 2.675
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 3.471 1 3.471 3.832 .122 .489
Quadratic 2.100 1 2.100 6.000 .070 .600
Cubic .076 1 .076 .270 .631 .063
Order 4 .573 1 .573 .926 .390 .188
Order 5 .000 1 .000 .003 .960 .001
Order 6 .027 1 .027 .255 .640 .060
Order 7 .052 1 .052 .183 .691 .044
Error(Menit) Linear 3.624 4 .906
Quadratic 1.400 4 .350
Cubic 1.121 4 .280
Order 4 2.473 4 .618
Order 5 .507 4 .127
Order 6 .427 4 .107
Order 7 1.148 4 .287
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 152.100 1 152.100 55.817 .002 .933




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 2.200 .374 1.161 3.239
2 2.000 .316 1.122 2.878
3 2.200 .200 1.645 2.755
4 2.400 .400 1.289 3.511
5 2.200 .374 1.161 3.239
6 2.000 .316 1.122 2.878
7 1.400 .400 .289 2.511
8 1.200 .490 -.160 2.560
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
5 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
6 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
7 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
8 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
2 1 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
7 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
8 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
3 1 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
5 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
7 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
8 1.000 .447 1.000 -2.306 4.306
4 1 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
6 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
7 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
8 1.200 .200 .109 -.278 2.678
5 1 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
7 .800 .200 .452 -.678 2.278
8 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
6 1 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
8 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
7 1 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
2 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
3 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
4 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
5 -.800 .200 .452 -2.278 .678
6 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
8 1 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
2 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
3 -1.000 .447 1.000 -4.306 2.306
4 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
5 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
6 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Wilks' lambda .200 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Hotelling's trace 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Roy's largest root 4.000 1.000a 4.000 1.000 .626 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:13
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.25
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .2000 .44721 5
menit10 .4000 .54772 5
menit15 .6000 .54772 5
menit30 .6000 .54772 5
menit60 .8000 .44721 5
menit120 1.8000 .44721 5
menit180 3.0000 .00000 5
menit240 3.0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .273 .515 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 46.400 7 6.629 38.268 .000 .905
Greenhouse-Geisser 46.400 1.909 24.307 38.268 .000 .905
Huynh-Feldt 46.400 3.608 12.861 38.268 .000 .905
Lower-bound 46.400 1.000 46.400 38.268 .003 .905
Error(Menit) Sphericity Assumed 4.850 28 .173
Greenhouse-Geisser 4.850 7.636 .635
Huynh-Feldt 4.850 14.432 .336
Lower-bound 4.850 4.000 1.213
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 39.433 1 39.433 218.640 .000 .982
Quadratic 4.005 1 4.005 8.593 .043 .682
Cubic .109 1 .109 1.291 .319 .244
Order 4 2.183 1 2.183 26.736 .007 .870
Order 5 .646 1 .646 7.323 .054 .647
Order 6 .012 1 .012 .056 .824 .014
Order 7 .011 1 .011 .118 .749 .029
Error(Menit) Linear .721 4 .180
Quadratic 1.864 4 .466
Cubic .338 4 .084
Order 4 .327 4 .082
Order 5 .353 4 .088
Order 6 .859 4 .215
Order 7 .388 4 .097
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 67.600 1 67.600 235.130 .000 .983




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .200 .200 -.355 .755
2 .400 .245 -.280 1.080
3 .600 .245 -.080 1.280
4 .600 .245 -.080 1.280
5 .800 .200 .245 1.355
6 1.800 .200 1.245 2.355
7 3.000 .000 3.000 3.000
8 3.000 .000 3.000 3.000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.b
95% Confidence Interval for
Differenceb
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
6 -1.600 .400 .452 -4.557 1.357
7 -2.800* .200 .004 -4.278 -1.322
8 -2.800* .200 .004 -4.278 -1.322
2 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
4 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
5 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
6 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
7 -2.600* .245 .012 -4.411 -.789
8 -2.600* .245 .012 -4.411 -.789
3 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
4 .000 .000 . .000 .000
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
7 -2.400* .245 .017 -4.211 -.589
8 -2.400* .245 .017 -4.211 -.589
4 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
3 .000 .000 . .000 .000
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
7 -2.400* .245 .017 -4.211 -.589
8 -2.400* .245 .017 -4.211 -.589
5 1 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
7 -2.200* .200 .011 -3.678 -.722
8 -2.200* .200 .011 -3.678 -.722
6 1 1.600 .400 .452 -1.357 4.557
2 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
3 1.200 .200 .109 -.278 2.678
4 1.200 .200 .109 -.278 2.678
5 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
7 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
8 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
7 1 2.800* .200 .004 1.322 4.278
2 2.600* .245 .012 .789 4.411
3 2.400* .245 .017 .589 4.211
4 2.400* .245 .017 .589 4.211
5 2.200* .200 .011 .722 3.678
6 1.200 .200 .109 -.278 2.678
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 2.800* .200 .004 1.322 4.278
2 2.600* .245 .012 .789 4.411
3 2.400* .245 .017 .589 4.211
4 2.400* .245 .017 .589 4.211
5 2.200* .200 .011 .722 3.678
6 1.200 .200 .109 -.278 2.678
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
*. The mean difference is significant at the .05 level.
b. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 2.667a 3.000 2.000 .284 .800
Wilks' lambda .200 2.667a 3.000 2.000 .284 .800
Hotelling's trace 4.000 2.667a 3.000 2.000 .284 .800
Roy's largest root 4.000 2.667a 3.000 2.000 .284 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:22
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.13
Elapsed Time 00:00:00.16
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit . . 27 . . . .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .000 7 .000 . . .
Greenhouse-Geisser .000 . . . . .
Huynh-Feldt .000 . . . . .
Lower-bound .000 1.000 .000 . . .
Error(Menit) Sphericity Assumed .000 28 .000
Greenhouse-Geisser .000 . .
Huynh-Feldt .000 . .
Lower-bound .000 4.000 .000
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .000 1 .000 . . .
Quadratic .000 1 .000 . . .
Cubic .000 1 .000 . . .
Order 4 .000 1 .000 . . .
Order 5 .000 1 .000 . . .
Order 6 .000 1 .000 . . .
Order 7 .000 1 .000 . . .
Error(Menit) Linear .000 4 .000
Quadratic .000 4 .000
Cubic .000 4 .000
Order 4 .000 4 .000
Order 5 .000 4 .000
Order 6 .000 4 .000
Order 7 .000 4 .000
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .000 1 .000 . . .




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .000 .000 .000 .000
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace . .a . . . .
Wilks' lambda . .a . . . .
Hotelling's trace . .a . . . .
Roy's largest root . .a . . . .
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:30
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.20
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .4000 .54772 5
menit15 .2000 .44721 5
menit30 1.4000 .54772 5
menit60 .6000 1.34164 5
menit120 3.0000 .00000 5
menit180 1.6000 .89443 5
menit240 .2000 .44721 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .340 .876 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 36.375 7 5.196 11.878 .000 .748
Greenhouse-Geisser 36.375 2.383 15.262 11.878 .002 .748
Huynh-Feldt 36.375 6.134 5.930 11.878 .000 .748
Lower-bound 36.375 1.000 36.375 11.878 .026 .748
Error(Menit) Sphericity Assumed 12.250 28 .438
Greenhouse-Geisser 12.250 9.533 1.285
Huynh-Feldt 12.250 24.537 .499
Lower-bound 12.250 4.000 3.063
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 6.696 1 6.696 19.912 .011 .833
Quadratic 7.811 1 7.811 135.278 .000 .971
Cubic 9.001 1 9.001 43.441 .003 .916
Order 4 2.130 1 2.130 6.604 .062 .623
Order 5 .202 1 .202 .331 .596 .077
Order 6 1.534 1 1.534 2.883 .165 .419
Order 7 9.001 1 9.001 9.037 .040 .693
Error(Menit) Linear 1.345 4 .336
Quadratic .231 4 .058
Cubic .829 4 .207
Order 4 1.290 4 .323
Order 5 2.442 4 .610
Order 6 2.129 4 .532
Order 7 3.984 4 .996
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 34.225 1 34.225 63.674 .001 .941




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .400 .245 -.280 1.080
3 .200 .200 -.355 .755
4 1.400 .245 .720 2.080
5 .600 .600 -1.066 2.266
6 3.000 .000 3.000 3.000
7 1.600 .400 .489 2.711
8 .200 .200 -.355 .755
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.b
95% Confidence Interval for
Differenceb
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
5 -.600 .600 1.000 -5.035 3.835
6 -3.000 .000 . -3.000 -3.000
7 -1.600 .400 .452 -4.557 1.357
8 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
2 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
4 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
5 -.200 .490 1.000 -3.821 3.421
6 -2.600* .245 .012 -4.411 -.789
7 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
4 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
5 -.400 .678 1.000 -5.414 4.614
6 -2.800* .200 .004 -4.278 -1.322
7 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
8 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 1 1.400 .245 .130 -.411 3.211
2 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
3 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
5 .800 .735 1.000 -4.632 6.232
6 -1.600 .245 .079 -3.411 .211
7 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
8 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
5 1 .600 .600 1.000 -3.835 5.035
2 .200 .490 1.000 -3.421 3.821
3 .400 .678 1.000 -4.614 5.414
4 -.800 .735 1.000 -6.232 4.632
6 -2.400 .600 .452 -6.835 2.035
7 -1.000 .632 1.000 -5.675 3.675
8 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
6 1 3.000 .000 . 3.000 3.000
2 2.600* .245 .012 .789 4.411
3 2.800* .200 .004 1.322 4.278
4 1.600 .245 .079 -.211 3.411
5 2.400 .600 .452 -2.035 6.835
7 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
8 2.800* .200 .004 1.322 4.278
7 1 1.600 .400 .452 -1.357 4.557
2 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
3 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
4 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
5 1.000 .632 1.000 -3.675 5.675
6 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
8 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
8 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
4 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
5 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 -2.800* .200 .004 -4.278 -1.322
7 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
Based on estimated marginal means
*. The mean difference is significant at the .05 level.
b. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .960 6.000a 4.000 1.000 .296 .960
Wilks' lambda .040 6.000a 4.000 1.000 .296 .960
Hotelling's trace 24.000 6.000a 4.000 1.000 .296 .960
Roy's largest root 24.000 6.000a 4.000 1.000 .296 .960
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:39
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.37
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .2000 .44721 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .8000 1.30384 5
menit30 1.4000 1.14018 5
menit60 1.0000 1.00000 5
menit120 1.0000 1.22474 5
menit180 1.4000 .54772 5
menit240 .8000 .83666 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .404 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 8.975 7 1.282 2.451 .043 .380
Greenhouse-Geisser 8.975 2.827 3.175 2.451 .119 .380
Huynh-Feldt 8.975 7.000 1.282 2.451 .043 .380
Lower-bound 8.975 1.000 8.975 2.451 .193 .380
Error(Menit) Sphericity Assumed 14.650 28 .523
Greenhouse-Geisser 14.650 11.307 1.296
Huynh-Feldt 14.650 28.000 .523
Lower-bound 14.650 4.000 3.663
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 3.868 1 3.868 25.684 .007 .865
Quadratic 2.411 1 2.411 8.351 .045 .676
Cubic .170 1 .170 1.343 .311 .251
Order 4 .203 1 .203 .248 .644 .058
Order 5 2.144 1 2.144 4.088 .113 .505
Order 6 .061 1 .061 .041 .850 .010
Order 7 .118 1 .118 .476 .528 .106
Error(Menit) Linear .602 4 .151
Quadratic 1.155 4 .289
Cubic .508 4 .127
Order 4 3.269 4 .817
Order 5 2.098 4 .524
Order 6 6.026 4 1.506
Order 7 .992 4 .248
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 27.225 1 27.225 8.963 .040 .691




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .200 .200 -.355 .755
2 .000 .000 .000 .000
3 .800 .583 -.819 2.419
4 1.400 .510 -.016 2.816
5 1.000 .447 -.242 2.242
6 1.000 .548 -.521 2.521
7 1.400 .245 .720 2.080
8 .800 .374 -.239 1.839
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
4 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -1.200 .200 .109 -2.678 .278
8 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
2 1 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
4 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
5 -1.000 .447 1.000 -4.306 2.306
6 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
7 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
8 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
3 1 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
2 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
4 -.600 .678 1.000 -5.614 4.414
5 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
7 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
8 .000 .447 1.000 -3.306 3.306
4 1 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
2 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
3 .600 .678 1.000 -4.414 5.614
5 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
6 .400 .748 1.000 -5.132 5.932
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
5 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 1.000 .447 1.000 -2.306 4.306
3 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
7 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
3 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
4 -.400 .748 1.000 -5.932 5.132
5 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
7 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
8 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
7 1 1.200 .200 .109 -.278 2.678
2 1.400 .245 .130 -.411 3.211
3 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
4 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
5 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
6 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
8 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
8 1 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
2 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
3 .000 .447 1.000 -3.306 3.306
4 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
7 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .771 .844a 4.000 1.000 .662 .771
Wilks' lambda .229 .844a 4.000 1.000 .662 .771
Hotelling's trace 3.375 .844a 4.000 1.000 .662 .771
Roy's largest root 3.375 .844a 4.000 1.000 .662 .771
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:47
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.13
Elapsed Time 00:00:00.30
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .4000 .54772 5
menit15 2.2000 .83666 5
menit30 .6000 .54772 5
menit60 .8000 .83666 5
menit120 2.0000 1.00000 5
menit180 .8000 .83666 5
menit240 .4000 .54772 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .408 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 21.600 7 3.086 5.703 .000 .588
Greenhouse-Geisser 21.600 2.858 7.559 5.703 .013 .588
Huynh-Feldt 21.600 7.000 3.086 5.703 .000 .588
Lower-bound 21.600 1.000 21.600 5.703 .075 .588
Error(Menit) Sphericity Assumed 15.150 28 .541
Greenhouse-Geisser 15.150 11.430 1.325
Huynh-Feldt 15.150 28.000 .541
Lower-bound 15.150 4.000 3.787
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .576 1 .576 1.816 .249 .312
Quadratic 7.243 1 7.243 22.829 .009 .851
Cubic .048 1 .048 .082 .788 .020
Order 4 1.330 1 1.330 3.015 .157 .430
Order 5 .106 1 .106 .147 .721 .035
Order 6 12.027 1 12.027 43.083 .003 .915
Order 7 .269 1 .269 .240 .650 .057
Error(Menit) Linear 1.269 4 .317
Quadratic 1.269 4 .317
Cubic 2.353 4 .588
Order 4 1.764 4 .441
Order 5 2.882 4 .721
Order 6 1.117 4 .279
Order 7 4.496 4 1.124
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 32.400 1 32.400 152.471 .000 .974




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .400 .245 -.280 1.080
3 2.200 .374 1.161 3.239
4 .600 .245 -.080 1.280
5 .800 .374 -.239 1.839
6 2.000 .447 .758 3.242
7 .800 .374 -.239 1.839
8 .400 .245 -.280 1.080
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -2.200 .374 .117 -4.966 .566
4 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 -2.000 .447 .310 -5.306 1.306
7 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
8 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
2 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 -1.800 .583 1.000 -6.110 2.510
4 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
5 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 -1.600 .400 .452 -4.557 1.357
7 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
8 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 1 2.200 .374 .117 -.566 4.966
2 1.800 .583 1.000 -2.510 6.110
4 1.600 .510 .978 -2.169 5.369
5 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
6 .200 .800 1.000 -5.714 6.114
7 1.400 .678 1.000 -3.614 6.414
8 1.800 .490 .597 -1.821 5.421
4 1 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
3 -1.600 .510 .978 -5.369 2.169
5 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
6 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
7 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
8 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
4 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
6 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
7 .000 .632 1.000 -4.675 4.675
8 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
6 1 2.000 .447 .310 -1.306 5.306
2 1.600 .400 .452 -1.357 4.557
3 -.200 .800 1.000 -6.114 5.714
4 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
5 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
7 1.200 .490 1.000 -2.421 4.821
8 1.600 .510 .978 -2.169 5.369
7 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 -1.400 .678 1.000 -6.414 3.614
4 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 .000 .632 1.000 -4.675 4.675
6 -1.200 .490 1.000 -4.821 2.421
8 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
8 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
3 -1.800 .490 .597 -5.421 1.821
4 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
5 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
6 -1.600 .510 .978 -5.369 2.169
7 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .993 33.500a 4.000 1.000 .129 .993
Wilks' lambda .007 33.500a 4.000 1.000 .129 .993
Hotelling's trace 134.000 33.500a 4.000 1.000 .129 .993
Roy's largest root 134.000 33.500a 4.000 1.000 .129 .993
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:54:55
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.03
Elapsed Time 00:00:00.34
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .2000 .44721 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .4000 .89443 5
menit30 .4000 .89443 5
menit60 .6000 1.34164 5
menit120 .6000 1.34164 5
menit180 .6000 1.34164 5
menit240 .6000 1.34164 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .143 .143 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 1.100 7 .157 1.000 .452 .200
Greenhouse-Geisser 1.100 1.000 1.100 1.000 .374 .200
Huynh-Feldt 1.100 1.000 1.100 1.000 .374 .200
Lower-bound 1.100 1.000 1.100 1.000 .374 .200
Error(Menit) Sphericity Assumed 4.400 28 .157
Greenhouse-Geisser 4.400 4.000 1.100
Huynh-Feldt 4.400 4.000 1.100
Lower-bound 4.400 4.000 1.100
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .933 1 .933 1.000 .374 .200
Quadratic .076 1 .076 1.000 .374 .200
Cubic .027 1 .027 1.000 .374 .200
Order 4 .012 1 .012 1.000 .374 .200
Order 5 .000 1 .000 . . .
Order 6 .012 1 .012 1.000 .374 .200
Order 7 .039 1 .039 1.000 .374 .200
Error(Menit) Linear 3.733 4 .933
Quadratic .305 4 .076
Cubic .109 4 .027
Order 4 .047 4 .012
Order 5 .000 4 .000
Order 6 .048 4 .012
Order 7 .158 4 .039
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 8.100 1 8.100 1.000 .374 .200




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .200 .200 -.355 .755
2 .200 .200 -.355 .755
3 .400 .400 -.711 1.511
4 .400 .400 -.711 1.511
5 .600 .600 -1.066 2.266
6 .600 .600 -1.066 2.266
7 .600 .600 -1.066 2.266
8 .600 .600 -1.066 2.266
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
7 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
8 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
7 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
8 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
3 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .000 .000 . .000 .000
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .000 .000 . .000 .000
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .200 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Wilks' lambda .800 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Hotelling's trace .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Roy's largest root .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:55:04
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.08
Elapsed Time 00:00:00.31
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 1.0000 .00000 5
menit10 .4000 .54772 5
menit15 .2000 .44721 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .220 .332 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 4.400 7 .629 11.000 .000 .733
Greenhouse-Geisser 4.400 1.542 2.853 11.000 .011 .733
Huynh-Feldt 4.400 2.324 1.894 11.000 .003 .733
Lower-bound 4.400 1.000 4.400 11.000 .029 .733
Error(Menit) Sphericity Assumed 1.600 28 .057
Greenhouse-Geisser 1.600 6.169 .259
Huynh-Feldt 1.600 9.294 .172
Lower-bound 1.600 4.000 .400
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 2.743 1 2.743 33.391 .004 .893
Quadratic 1.376 1 1.376 192.667 .000 .980
Cubic .245 1 .245 2.331 .202 .368
Order 4 .012 1 .012 .112 .755 .027
Order 5 .003 1 .003 .073 .801 .018
Order 6 .012 1 .012 .314 .605 .073
Order 7 .008 1 .008 .490 .523 .109
Error(Menit) Linear .329 4 .082
Quadratic .029 4 .007
Cubic .421 4 .105
Order 4 .417 4 .104
Order 5 .182 4 .045
Order 6 .155 4 .039
Order 7 .069 4 .017
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 1.600 1 1.600 16.000 .016 .800




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 1.000 .000 1.000 1.000
2 .400 .245 -.280 1.080
3 .200 .200 -.355 .755
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .000 .000 .000 .000
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
3 .800 .200 .452 -.678 2.278
4 1.000 .000 . 1.000 1.000
5 1.000 .000 . 1.000 1.000
6 1.000 .000 . 1.000 1.000
7 1.000 .000 . 1.000 1.000
8 1.000 .000 . 1.000 1.000
2 1 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
6 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
7 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 1 -.800 .200 .452 -2.278 .678
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 1 -1.000 .000 . -1.000 -1.000
2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 -1.000 .000 . -1.000 -1.000
2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 -1.000 .000 . -1.000 -1.000
2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 -1.000 .000 . -1.000 -1.000
2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 -1.000 .000 . -1.000 -1.000
2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .800 6.000a 2.000 3.000 .089 .800
Wilks' lambda .200 6.000a 2.000 3.000 .089 .800
Hotelling's trace 4.000 6.000a 2.000 3.000 .089 .800
Roy's largest root 4.000 6.000a 2.000 3.000 .089 .800
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:55:13
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.08
Elapsed Time 00:00:00.30
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit . . 27 . . . .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .000 7 .000 . . .
Greenhouse-Geisser .000 . . . . .
Huynh-Feldt .000 . . . . .
Lower-bound .000 1.000 .000 . . .
Error(Menit) Sphericity Assumed .000 28 .000
Greenhouse-Geisser .000 . .
Huynh-Feldt .000 . .
Lower-bound .000 4.000 .000
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .000 1 .000 . . .
Quadratic .000 1 .000 . . .
Cubic .000 1 .000 . . .
Order 4 .000 1 .000 . . .
Order 5 .000 1 .000 . . .
Order 6 .000 1 .000 . . .
Order 7 .000 1 .000 . . .
Error(Menit) Linear .000 4 .000
Quadratic .000 4 .000
Cubic .000 4 .000
Order 4 .000 4 .000
Order 5 .000 4 .000
Order 6 .000 4 .000
Order 7 .000 4 .000
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .000 1 .000 . . .




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .000 .000 .000 .000
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace . .a . . . .
Wilks' lambda . .a . . . .
Hotelling's trace . .a . . . .
Roy's largest root . .a . . . .
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:55:24
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.28
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .4000 .89443 5
menit60 1.4000 .89443 5
menit120 2.2000 .44721 5
menit180 2.2000 .83666 5
menit240 .8000 1.30384 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .277 .532 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 31.575 7 4.511 7.994 .000 .666
Greenhouse-Geisser 31.575 1.936 16.309 7.994 .013 .666
Huynh-Feldt 31.575 3.721 8.485 7.994 .001 .666
Lower-bound 31.575 1.000 31.575 7.994 .047 .666
Error(Menit) Sphericity Assumed 15.800 28 .564
Greenhouse-Geisser 15.800 7.744 2.040
Huynh-Feldt 15.800 14.885 1.061
Lower-bound 15.800 4.000 3.950
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 17.430 1 17.430 28.652 .006 .877
Quadratic 1.811 1 1.811 1.246 .327 .237
Cubic 10.728 1 10.728 31.751 .005 .888
Order 4 1.457 1 1.457 19.184 .012 .827
Order 5 .125 1 .125 .255 .640 .060
Order 6 .007 1 .007 .011 .922 .003
Order 7 .017 1 .017 .047 .840 .011
Error(Menit) Linear 2.433 4 .608
Quadratic 5.814 4 1.454
Cubic 1.352 4 .338
Order 4 .304 4 .076
Order 5 1.967 4 .492
Order 6 2.482 4 .620
Order 7 1.448 4 .362
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 30.625 1 30.625 122.500 .000 .968




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .400 .400 -.711 1.511
5 1.400 .400 .289 2.511
6 2.200 .200 1.645 2.755
7 2.200 .374 1.161 3.239
8 .800 .583 -.819 2.419
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.b
95% Confidence Interval for
Differenceb
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
6 -2.200* .200 .011 -3.678 -.722
7 -2.200 .374 .117 -4.966 .566
8 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
6 -2.200* .200 .011 -3.678 -.722
7 -2.200 .374 .117 -4.966 .566
8 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
5 -1.400 .400 .697 -4.357 1.557
6 -2.200* .200 .011 -3.678 -.722
7 -2.200 .374 .117 -4.966 .566
8 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
4 1 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
2 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
3 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
5 -1.000 .447 1.000 -4.306 2.306
6 -1.800 .490 .597 -5.421 1.821
7 -1.800 .374 .240 -4.566 .966
8 -.400 .812 1.000 -6.406 5.606
5 1 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
2 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
3 1.400 .400 .697 -1.557 4.357
4 1.000 .447 1.000 -2.306 4.306
6 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
7 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
8 .600 .980 1.000 -6.643 7.843
6 1 2.200* .200 .011 .722 3.678
2 2.200* .200 .011 .722 3.678
3 2.200* .200 .011 .722 3.678
4 1.800 .490 .597 -1.821 5.421
5 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 1.400 .600 1.000 -3.035 5.835
7 1 2.200 .374 .117 -.566 4.966
2 2.200 .374 .117 -.566 4.966
3 2.200 .374 .117 -.566 4.966
4 1.800 .374 .240 -.966 4.566
5 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
6 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 1.400 .600 1.000 -3.035 5.835
8 1 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
2 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
3 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
4 .400 .812 1.000 -5.606 6.406
5 -.600 .980 1.000 -7.843 6.643
6 -1.400 .600 1.000 -5.835 3.035
7 -1.400 .600 1.000 -5.835 3.035
Based on estimated marginal means
*. The mean difference is significant at the .05 level.
b. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .976 27.667a 3.000 2.000 .035 .976
Wilks' lambda .024 27.667a 3.000 2.000 .035 .976
Hotelling's trace 41.500 27.667a 3.000 2.000 .035 .976
Roy's largest root 41.500 27.667a 3.000 2.000 .035 .976
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:55:34
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.16
Elapsed Time 00:00:00.18
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .2000 .44721 5
menit10 .6000 .89443 5
menit15 .8000 1.30384 5
menit30 1.2000 1.30384 5
menit60 1.6000 1.14018 5
menit120 1.6000 1.51658 5
menit180 .8000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .367 1.000 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 12.300 7 1.757 1.528 .199 .276
Greenhouse-Geisser 12.300 2.566 4.793 1.528 .265 .276
Huynh-Feldt 12.300 7.000 1.757 1.528 .199 .276
Lower-bound 12.300 1.000 12.300 1.528 .284 .276
Error(Menit) Sphericity Assumed 32.200 28 1.150
Greenhouse-Geisser 32.200 10.265 3.137
Huynh-Feldt 32.200 28.000 1.150
Lower-bound 32.200 4.000 8.050
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .171 1 .171 .139 .728 .034
Quadratic 10.076 1 10.076 22.631 .009 .850
Cubic 1.603 1 1.603 1.050 .364 .208
Order 4 .012 1 .012 .009 .931 .002
Order 5 .423 1 .423 .406 .559 .092
Order 6 .012 1 .012 .009 .928 .002
Order 7 .002 1 .002 .002 .968 .000
Error(Menit) Linear 4.924 4 1.231
Quadratic 1.781 4 .445
Cubic 6.109 4 1.527
Order 4 5.449 4 1.362
Order 5 4.174 4 1.043
Order 6 5.170 4 1.292
Order 7 4.593 4 1.148
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 28.900 1 28.900 192.667 .000 .980




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .200 .200 -.355 .755
2 .600 .400 -.511 1.711
3 .800 .583 -.819 2.419
4 1.200 .583 -.419 2.819
5 1.600 .510 .184 3.016
6 1.600 .678 -.283 3.483
7 .800 .200 .245 1.355
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
4 -1.000 .632 1.000 -5.675 3.675
5 -1.400 .678 1.000 -6.414 3.614
6 -1.400 .812 1.000 -7.406 4.606
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.600 .812 1.000 -6.606 5.406
5 -1.000 .837 1.000 -7.185 5.185
6 -1.000 .894 1.000 -7.612 5.612
7 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
8 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
3 1 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.400 .927 1.000 -7.255 6.455
5 -.800 1.020 1.000 -8.339 6.739
6 -.800 1.068 1.000 -8.693 7.093
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
4 1 1.000 .632 1.000 -3.675 5.675
2 .600 .812 1.000 -5.406 6.606
3 .400 .927 1.000 -6.455 7.255
5 -.400 .812 1.000 -6.406 5.606
6 -.400 1.077 1.000 -8.362 7.562
7 .400 .748 1.000 -5.132 5.932
8 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
5 1 1.400 .678 1.000 -3.614 6.414
2 1.000 .837 1.000 -5.185 7.185
3 .800 1.020 1.000 -6.739 8.339
4 .400 .812 1.000 -5.606 6.406
6 .000 .775 1.000 -5.726 5.726
7 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
8 1.600 .510 .978 -2.169 5.369
6 1 1.400 .812 1.000 -4.606 7.406
2 1.000 .894 1.000 -5.612 7.612
3 .800 1.068 1.000 -7.093 8.693
4 .400 1.077 1.000 -7.562 8.362
5 .000 .775 1.000 -5.726 5.726
7 .800 .735 1.000 -4.632 6.232
8 1.600 .678 1.000 -3.414 6.614
7 1 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
2 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
3 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
4 -.400 .748 1.000 -5.932 5.132
5 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
6 -.800 .735 1.000 -6.232 4.632
8 .800 .200 .452 -.678 2.278
8 1 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
2 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
3 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
4 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
5 -1.600 .510 .978 -5.369 2.169
6 -1.600 .678 1.000 -6.614 3.414
7 -.800 .200 .452 -2.278 .678
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .950 4.800a 4.000 1.000 .328 .950
Wilks' lambda .050 4.800a 4.000 1.000 .328 .950
Hotelling's trace 19.200 4.800a 4.000 1.000 .328 .950
Roy's largest root 19.200 4.800a 4.000 1.000 .328 .950
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:55:50
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.09
Elapsed Time 00:00:00.23
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit . . 27 . . . .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .000 7 .000 . . .
Greenhouse-Geisser .000 . . . . .
Huynh-Feldt .000 . . . . .
Lower-bound .000 1.000 .000 . . .
Error(Menit) Sphericity Assumed .000 28 .000
Greenhouse-Geisser .000 . .
Huynh-Feldt .000 . .
Lower-bound .000 4.000 .000
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .000 1 .000 . . .
Quadratic .000 1 .000 . . .
Cubic .000 1 .000 . . .
Order 4 .000 1 .000 . . .
Order 5 .000 1 .000 . . .
Order 6 .000 1 .000 . . .
Order 7 .000 1 .000 . . .
Error(Menit) Linear .000 4 .000
Quadratic .000 4 .000
Cubic .000 4 .000
Order 4 .000 4 .000
Order 5 .000 4 .000
Order 6 .000 4 .000
Order 7 .000 4 .000
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .000 1 .000 . . .




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .000 .000 .000 .000
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace . .a . . . .
Wilks' lambda . .a . . . .
Hotelling's trace . .a . . . .
Roy's largest root . .a . . . .
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:00
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.08
Elapsed Time 00:00:00.14
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .0000 .00000 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit . . 27 . . . .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .000 7 .000 . . .
Greenhouse-Geisser .000 . . . . .
Huynh-Feldt .000 . . . . .
Lower-bound .000 1.000 .000 . . .
Error(Menit) Sphericity Assumed .000 28 .000
Greenhouse-Geisser .000 . .
Huynh-Feldt .000 . .
Lower-bound .000 4.000 .000
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .000 1 .000 . . .
Quadratic .000 1 .000 . . .
Cubic .000 1 .000 . . .
Order 4 .000 1 .000 . . .
Order 5 .000 1 .000 . . .
Order 6 .000 1 .000 . . .
Order 7 .000 1 .000 . . .
Error(Menit) Linear .000 4 .000
Quadratic .000 4 .000
Cubic .000 4 .000
Order 4 .000 4 .000
Order 5 .000 4 .000
Order 6 .000 4 .000
Order 7 .000 4 .000
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .000 1 .000 . . .




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .000 .000 .000 .000
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
8 .000 .000 . .000 .000
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 .000 .000 . .000 .000
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace . .a . . . .
Wilks' lambda . .a . . . .
Hotelling's trace . .a . . . .
Roy's largest root . .a . . . .
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:08
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.14
Elapsed Time 00:00:00.22
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .4000 .54772 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .6000 1.34164 5
menit30 1.6000 1.34164 5
menit60 1.0000 .70711 5
menit120 .2000 .44721 5
menit180 .8000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .267 .493 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 9.600 7 1.371 2.494 .040 .384
Greenhouse-Geisser 9.600 1.869 5.135 2.494 .149 .384
Huynh-Feldt 9.600 3.449 2.784 2.494 .097 .384
Lower-bound 9.600 1.000 9.600 2.494 .189 .384
Error(Menit) Sphericity Assumed 15.400 28 .550
Greenhouse-Geisser 15.400 7.478 2.059
Huynh-Feldt 15.400 13.794 1.116
Lower-bound 15.400 4.000 3.850
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .076 1 .076 .810 .419 .168
Quadratic 4.005 1 4.005 4.034 .115 .502
Cubic .027 1 .027 .040 .850 .010
Order 4 .947 1 .947 2.081 .223 .342
Order 5 2.403 1 2.403 2.744 .173 .407
Order 6 2.048 1 2.048 6.777 .060 .629
Order 7 .093 1 .093 .205 .674 .049
Error(Menit) Linear .376 4 .094
Quadratic 3.971 4 .993
Cubic 2.700 4 .675
Order 4 1.819 4 .455
Order 5 3.503 4 .876
Order 6 1.209 4 .302
Order 7 1.821 4 .455
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 14.400 1 14.400 12.522 .024 .758




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .400 .245 -.280 1.080
2 .200 .200 -.355 .755
3 .600 .600 -1.066 2.266
4 1.600 .600 -.066 3.266
5 1.000 .316 .122 1.878
6 .200 .200 -.355 .755
7 .800 .200 .245 1.355
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 -.200 .735 1.000 -5.632 5.232
4 -1.200 .663 1.000 -6.104 3.704
5 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
7 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 1 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 -.400 .678 1.000 -5.414 4.614
4 -1.400 .748 1.000 -6.932 4.132
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 1 .200 .735 1.000 -5.232 5.632
2 .400 .678 1.000 -4.614 5.414
4 -1.000 .548 1.000 -5.049 3.049
5 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
6 .400 .678 1.000 -4.614 5.414
7 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
8 .600 .600 1.000 -3.835 5.035
4 1 1.200 .663 1.000 -3.704 6.104
2 1.400 .748 1.000 -4.132 6.932
3 1.000 .548 1.000 -3.049 5.049
5 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
6 1.400 .748 1.000 -4.132 6.932
7 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
8 1.600 .600 1.000 -2.835 6.035
5 1 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
2 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
3 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
4 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
6 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
6 1 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
2 .000 .000 . .000 .000
3 -.400 .678 1.000 -5.414 4.614
4 -1.400 .748 1.000 -6.932 4.132
5 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
7 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
3 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
4 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
8 .800 .200 .452 -.678 2.278
8 1 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 -.600 .600 1.000 -5.035 3.835
4 -1.600 .600 1.000 -6.035 2.835
5 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
6 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 -.800 .200 .452 -2.278 .678
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .822 1.156a 4.000 1.000 .595 .822
Wilks' lambda .178 1.156a 4.000 1.000 .595 .822
Hotelling's trace 4.625 1.156a 4.000 1.000 .595 .822
Roy's largest root 4.625 1.156a 4.000 1.000 .595 .822
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:17
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.08
Elapsed Time 00:00:00.14
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .2000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .143 .143 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .175 7 .025 1.000 .452 .200
Greenhouse-Geisser .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Huynh-Feldt .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Lower-bound .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Error(Menit) Sphericity Assumed .700 28 .025
Greenhouse-Geisser .700 4.000 .175
Huynh-Feldt .700 4.000 .175
Lower-bound .700 4.000 .175
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .030 1 .030 1.000 .374 .200
Quadratic .001 1 .001 1.000 .374 .200
Cubic .019 1 .019 1.000 .374 .200
Order 4 .055 1 .055 1.000 .374 .200
Order 5 .048 1 .048 1.000 .374 .200
Order 6 .019 1 .019 1.000 .374 .200
Order 7 .003 1 .003 1.000 .374 .200
Error(Menit) Linear .119 4 .030
Quadratic .005 4 .001
Cubic .076 4 .019
Order 4 .219 4 .055
Order 5 .194 4 .048
Order 6 .076 4 .019
Order 7 .011 4 .003
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .025 1 .025 1.000 .374 .200




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .200 .200 -.355 .755
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .200 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Wilks' lambda .800 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Hotelling's trace .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Roy's largest root .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:26
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.12
Elapsed Time 00:00:00.17
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .2000 .44721 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .6000 1.34164 5
menit60 1.4000 .54772 5
menit120 .8000 .83666 5
menit180 .8000 .83666 5
menit240 .8000 .44721 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .295 .615 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 8.175 7 1.168 2.303 .055 .365
Greenhouse-Geisser 8.175 2.065 3.959 2.303 .160 .365
Huynh-Feldt 8.175 4.303 1.900 2.303 .097 .365
Lower-bound 8.175 1.000 8.175 2.303 .204 .365
Error(Menit) Sphericity Assumed 14.200 28 .507
Greenhouse-Geisser 14.200 8.261 1.719
Huynh-Feldt 14.200 17.212 .825
Lower-bound 14.200 4.000 3.550
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 4.144 1 4.144 13.086 .022 .766
Quadratic 1.001 1 1.001 2.179 .214 .353
Cubic .552 1 .552 1.680 .265 .296
Order 4 .546 1 .546 1.021 .369 .203
Order 5 .693 1 .693 3.580 .131 .472
Order 6 .928 1 .928 8.750 .042 .686
Order 7 .311 1 .311 .193 .683 .046
Error(Menit) Linear 1.267 4 .317
Quadratic 1.838 4 .460
Cubic 1.315 4 .329
Order 4 2.138 4 .534
Order 5 .774 4 .194
Order 6 .424 4 .106
Order 7 6.444 4 1.611
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 13.225 1 13.225 37.786 .004 .904




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .200 .200 -.355 .755
3 .000 .000 .000 .000
4 .600 .600 -1.066 2.266
5 1.400 .245 .720 2.080
6 .800 .374 -.239 1.839
7 .800 .374 -.239 1.839
8 .800 .200 .245 1.355
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.600 .600 1.000 -5.035 3.835
5 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
6 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
8 -.800 .200 .452 -2.278 .678
2 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.400 .678 1.000 -5.414 4.614
5 -1.200 .374 .915 -3.966 1.566
6 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
7 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
8 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
4 -.600 .600 1.000 -5.035 3.835
5 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
6 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
7 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
8 -.800 .200 .452 -2.278 .678
4 1 .600 .600 1.000 -3.835 5.035
2 .400 .678 1.000 -4.614 5.414
3 .600 .600 1.000 -3.835 5.035
5 -.800 .735 1.000 -6.232 4.632
6 -.200 .374 1.000 -2.966 2.566
7 -.200 .860 1.000 -6.559 6.159
8 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
5 1 1.400 .245 .130 -.411 3.211
2 1.200 .374 .915 -1.566 3.966
3 1.400 .245 .130 -.411 3.211
4 .800 .735 1.000 -4.632 6.232
6 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
7 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
8 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
6 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
3 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
4 .200 .374 1.000 -2.566 2.966
5 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
7 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
7 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
3 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
4 .200 .860 1.000 -6.159 6.559
5 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
6 .000 .548 1.000 -4.049 4.049
8 .000 .447 1.000 -3.306 3.306
8 1 .800 .200 .452 -.678 2.278
2 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
3 .800 .200 .452 -.678 2.278
4 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
5 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
6 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
7 .000 .447 1.000 -3.306 3.306
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .978 11.000a 4.000 1.000 .222 .978
Wilks' lambda .022 11.000a 4.000 1.000 .222 .978
Hotelling's trace 44.000 11.000a 4.000 1.000 .222 .978
Roy's largest root 44.000 11.000a 4.000 1.000 .222 .978
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:34
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.13
Elapsed Time 00:00:00.17
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .4000 .54772 5
menit15 .6000 .89443 5
menit30 .8000 .83666 5
menit60 1.4000 .54772 5
menit120 1.8000 .83666 5
menit180 1.4000 .54772 5
menit240 .8000 1.09545 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .356 .994 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed 12.400 7 1.771 3.081 .015 .435
Greenhouse-Geisser 12.400 2.495 4.971 3.081 .083 .435
Huynh-Feldt 12.400 6.957 1.782 3.081 .016 .435
Lower-bound 12.400 1.000 12.400 3.081 .154 .435
Error(Menit) Sphericity Assumed 16.100 28 .575
Greenhouse-Geisser 16.100 9.978 1.614
Huynh-Feldt 16.100 27.827 .579
Lower-bound 16.100 4.000 4.025
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear 6.519 1 6.519 7.440 .053 .650
Quadratic 3.471 1 3.471 3.201 .148 .445
Cubic 1.745 1 1.745 3.634 .129 .476
Order 4 .219 1 .219 1.071 .359 .211
Order 5 .330 1 .330 .465 .533 .104
Order 6 .109 1 .109 .172 .700 .041
Order 7 .006 1 .006 .172 .699 .041
Error(Menit) Linear 3.505 4 .876
Quadratic 4.338 4 1.085
Cubic 1.921 4 .480
Order 4 .819 4 .205
Order 5 2.839 4 .710
Order 6 2.542 4 .636
Order 7 .135 4 .034
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept 32.400 1 32.400 117.818 .000 .967




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .400 .245 -.280 1.080
3 .600 .400 -.511 1.711
4 .800 .374 -.239 1.839
5 1.400 .245 .720 2.080
6 1.800 .374 .761 2.839
7 1.400 .245 .720 2.080
8 .800 .490 -.560 2.160
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
3 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
4 -.800 .374 1.000 -3.566 1.966
5 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
6 -1.800 .374 .240 -4.566 .966
7 -1.400 .245 .130 -3.211 .411
8 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
2 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 -.200 .583 1.000 -4.510 4.110
4 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
5 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
6 -1.400 .510 1.000 -5.169 2.369
7 -1.000 .316 .955 -3.338 1.338
8 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
3 1 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
2 .200 .583 1.000 -4.110 4.510
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 -.800 .490 1.000 -4.421 2.821
6 -1.200 .583 1.000 -5.510 3.110
7 -.800 .583 1.000 -5.110 3.510
8 -.200 .800 1.000 -6.114 5.714
4 1 .800 .374 1.000 -1.966 3.566
2 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 -.600 .400 1.000 -3.557 2.357
6 -1.000 .632 1.000 -5.675 3.675
7 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
8 .000 .707 1.000 -5.227 5.227
5 1 1.400 .245 .130 -.411 3.211
2 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
3 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
4 .600 .400 1.000 -2.357 3.557
6 -.400 .400 1.000 -3.357 2.557
7 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
8 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
6 1 1.800 .374 .240 -.966 4.566
2 1.400 .510 1.000 -2.369 5.169
3 1.200 .583 1.000 -3.110 5.510
4 1.000 .632 1.000 -3.675 5.675
5 .400 .400 1.000 -2.557 3.357
7 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
8 1.000 .707 1.000 -4.227 6.227
7 1 1.400 .245 .130 -.411 3.211
2 1.000 .316 .955 -1.338 3.338
3 .800 .583 1.000 -3.510 5.110
4 .600 .510 1.000 -3.169 4.369
5 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 -.400 .510 1.000 -4.169 3.369
8 .600 .245 1.000 -1.211 2.411
8 1 .800 .490 1.000 -2.821 4.421
2 .400 .510 1.000 -3.369 4.169
3 .200 .800 1.000 -5.714 6.114
4 .000 .707 1.000 -5.227 5.227
5 -.600 .510 1.000 -4.369 3.169
6 -1.000 .707 1.000 -6.227 4.227
7 -.600 .245 1.000 -2.411 1.211
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .943 4.125a 4.000 1.000 .352 .943
Wilks' lambda .057 4.125a 4.000 1.000 .352 .943
Hotelling's trace 16.500 4.125a 4.000 1.000 .352 .943
Roy's largest root 16.500 4.125a 4.000 1.000 .352 .943
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:42
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.11
Elapsed Time 00:00:00.16
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .0000 .00000 5
menit60 .0000 .00000 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .2000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .143 .143 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .175 7 .025 1.000 .452 .200
Greenhouse-Geisser .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Huynh-Feldt .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Lower-bound .175 1.000 .175 1.000 .374 .200
Error(Menit) Sphericity Assumed .700 28 .025
Greenhouse-Geisser .700 4.000 .175
Huynh-Feldt .700 4.000 .175
Lower-bound .700 4.000 .175
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .030 1 .030 1.000 .374 .200
Quadratic .001 1 .001 1.000 .374 .200
Cubic .019 1 .019 1.000 .374 .200
Order 4 .055 1 .055 1.000 .374 .200
Order 5 .048 1 .048 1.000 .374 .200
Order 6 .019 1 .019 1.000 .374 .200
Order 7 .003 1 .003 1.000 .374 .200
Error(Menit) Linear .119 4 .030
Quadratic .005 4 .001
Cubic .076 4 .019
Order 4 .219 4 .055
Order 5 .194 4 .048
Order 6 .076 4 .019
Order 7 .011 4 .003
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .025 1 .025 1.000 .374 .200




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .000 .000 .000 .000
5 .000 .000 .000 .000
6 .000 .000 .000 .000
7 .200 .200 -.355 .755
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
5 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
5 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 .000 .000 . .000 .000
5 .000 .000 . .000 .000
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .200 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Wilks' lambda .800 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Hotelling's trace .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Roy's largest root .250 1.000a 1.000 4.000 .374 .200
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic










Output Created 03-JUN-2015 07:56:52
Comments
Input Data C:\Users\Blvcklist09\Documents\Padina per
menit.sav
Active Dataset DataSet1
Filter Uji = 1 (FILTER)
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 5
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as
missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data for all variables in the model.
Syntax GLM menit5 menit10 menit15 menit30









Resources Processor Time 00:00:00.08
Elapsed Time 00:00:00.16
Within-Subjects Factors













Mean Std. Deviation N
menit5 .0000 .00000 5
menit10 .0000 .00000 5
menit15 .0000 .00000 5
menit30 .4000 .54772 5
menit60 .2000 .44721 5
menit120 .0000 .00000 5
menit180 .2000 .44721 5
menit240 .0000 .00000 5
Multivariate Testsa
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Pillai's Trace .b . . . . .
Wilks' Lambda .b . . . . .
Hotelling's Trace .b . . . . .
Roy's Largest Root .b . . . . .
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. Cannot produce multivariate test statistics because of insufficient residual degrees of freedom.
Mauchly's Test of Sphericitya
Measure:   Toksik






Menit .000 . 27 . .283 .561 .143
Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent variables is proportional to an identity matrix.
a. Design: Intercept
Within Subjects Design: Menit
b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are displayed in the Tests of Within-Subjects
Effects table.
Tests of Within-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Sphericity Assumed .800 7 .114 1.455 .224 .267
Greenhouse-Geisser .800 1.984 .403 1.455 .289 .267
Huynh-Feldt .800 3.927 .204 1.455 .263 .267
Lower-bound .800 1.000 .800 1.455 .294 .267
Error(Menit) Sphericity Assumed 2.200 28 .079
Greenhouse-Geisser 2.200 7.934 .277
Huynh-Feldt 2.200 15.707 .140
Lower-bound 2.200 4.000 .550
Tests of Within-Subjects Contrasts
Measure:   Toksik
Source Menit
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Menit Linear .019 1 .019 1.000 .374 .200
Quadratic .233 1 .233 2.042 .226 .338
Cubic .003 1 .003 1.000 .374 .200
Order 4 .064 1 .064 .521 .510 .115
Order 5 .132 1 .132 1.000 .374 .200
Order 6 .303 1 .303 2.667 .178 .400
Order 7 .046 1 .046 1.000 .374 .200
Error(Menit) Linear .076 4 .019
Quadratic .457 4 .114
Cubic .012 4 .003
Order 4 .488 4 .122
Order 5 .529 4 .132
Order 6 .455 4 .114
Order 7 .183 4 .046
Tests of Between-Subjects Effects
Measure:   Toksik
Transformed Variable:   Average
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Partial Eta
Squared
Intercept .400 1 .400 2.667 .178 .400




Measure:   Toksik
Menit Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
1 .000 .000 .000 .000
2 .000 .000 .000 .000
3 .000 .000 .000 .000
4 .400 .245 -.280 1.080
5 .200 .200 -.355 .755
6 .000 .000 .000 .000
7 .200 .200 -.355 .755
8 .000 .000 .000 .000
Pairwise Comparisons
Measure:   Toksik
(I) Menit (J) Menit
Mean Difference
(I-J) Std. Error Sig.a
95% Confidence Interval for
Differencea
Lower Bound Upper Bound
1 2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
2 1 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
3 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
4 1 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
2 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
3 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
7 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .400 .245 1.000 -1.411 2.211
5 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
7 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
6 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
8 .000 .000 . .000 .000
7 1 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
2 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
3 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
4 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
5 .000 .316 1.000 -2.338 2.338
6 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 .200 .200 1.000 -1.278 1.678
8 1 .000 .000 . .000 .000
2 .000 .000 . .000 .000
3 .000 .000 . .000 .000
4 -.400 .245 1.000 -2.211 1.411
5 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
6 .000 .000 . .000 .000
7 -.200 .200 1.000 -1.678 1.278
Based on estimated marginal means
a. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni.
Multivariate Tests
Value F Hypothesis df Error df Sig.
Partial Eta
Squared
Pillai's trace .400 1.000a 2.000 3.000 .465 .400
Wilks' lambda .600 1.000a 2.000 3.000 .465 .400
Hotelling's trace .667 1.000a 2.000 3.000 .465 .400
Roy's largest root .667 1.000a 2.000 3.000 .465 .400
Each F tests the multivariate effect of Menit. These tests are based on the linearly independent pairwise comparisons
among the estimated marginal means.
a. Exact statistic
